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BAB I 
PKKDAHULLAi’i

1 . Pandanp;an Umum
Semua perusahaan akan menjaga kelangsungan hidup 

nya. Lntuk itu perlu dipelihara kontinuitas segala akti 
vitas serta nernpertahankan likwiditas perusahaan* 
Likwiditas dapat dipertahankan berarti kewajiban- kewa 
jiban perusahaan yang harus dibayar dapat dilaksanakan 
pada saatnya tanpa tertunda.
Cash budget sebagai pedoman kerja tnenejemen memegang pe 
ranan penting ddlam kelangsungan kehidupan perusahaan , 
karena dalam cash budget sudah didapatkan informasi- in 
formasi kapan suatu perusahaan itu kelebihan atau keku- 
rangan uang kas dan berapa jumlahnya. kelebihan dan ke- 
Kurangan uang kas dapat dilihat dengan jalan membanding 
kan jumlah rencana penerimaan dan rencana pengeluaran 
uang kas tersebut.
Perencanaan untuk mendapatkan informasi kelebihan dan 
kekurangan uang tunai ini penting sekali untuk mengha - 
aapi kesulitan likwiditas dan kesulitan-kesulitan lain 
ai dalam suatu perusahaan. Kesulitan-kesulitan tersebut 
misalkan, apabila terjadi kelebihan uang (idle cash) 
berarti perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk 
fienginvestasikan uang tersebut sehin^ga menimbulkan

1
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opportunity cost yang merupakan biaya kelebihan uang 
(long cost).
Dan apabila perusahaan kekuran^an uang akan tidak dapat 
membayar hutang-hutang, kebutuhan rutin dan sebagainya, 
sehingga akan menimbulkan short cost.
Contoh short cost, dibayarnya bunga bank yang telah ja- 
tuh temponya.

Di dalam pembahasan cash budget sebagai alat con 
trol terhadap likwiditas pada aasarnya membandingkan an 
tara yang seharusnya dengan kenyataannya yaitu antara 
cash budget dengan realisasinya sehingga menjadi sarana 
untuk mengontrol likwiditas perusahaan,
Dilihat kapan tindakan control atau pen0awasan dilaku - 
kan maka dikenal pengawasan prevent ip dan pengawasan res 
presip.
Pengawasan preventip dilakukan sebelum terjadinya kegi- 
atan dan bertujuan untuk mencegah terjadinya hal-hal 
yang tidak diharaptcan.
Pengawasan represip dilakukan sesudah terjadinya kegiat 
an dan bertujuan untuk mengetahui apabila pelaksanaan 
aeauatu hal tidak menyimpang dari ketentuan- ketentuan 
yan^ telah diberikan dan untuk menilai apakah ketentuan 
Ketentuan tersebut sudah memadai. fctdua jenis penga,vas 
tersebut di dalam suatu organisasi seyogyanya harus ada
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karena keduanya akan merupakan pelengkap satu dari lain 
nya, lebih-lebih di dalam administrasi keuangan cash 
budget khususnya*
Adapun dasar-dasar pertimbangannya adalah sebagai beri- 
kut ; Uang adalah merupakan suatu alat tukar yang mempu 
nyai nilai tertentu dan selain itu uang juga merupakan 
alat penggerak dari tiap kegiatan yang akan dilakukan.

Pengawasan atau pengendalian pada dasarnya sela- 
lu tumbuh bersamaan dengan organisasi; artinya pengawas 
an atau pengendalian baru merupakan suatu yang diperlu- 
kan apabila organisasi itu ada*
Semakin besar organisasi, semakin besar pula kebutuhan 
akan adanya pengawasan atau pengendalian.
Organisasi itu sendiri adalah merupakan wadah kerja sa~ 
ma di an tar a orang-orang yang mempunyai kepentingan da­
lam mencapai suatu tujuan bersama yang telah disepakati. 
Di antara orang-orang tersebut ada yang akan menjadi 
pimpinannya dan ada pula yang akan menjadi pembantu-pem 
bantunya, ada pula yang menjadi pelaksanaannya*

Di dalam ruang lingkup peningkatan likwiditas sa 
lah satu usaha yang di j alankan oleh PT Barata Cabang Pu 
sat Pembuatan Kesin Perkakas, adalah penekanan biaya-bi 
aya* Untuk hal ini diperlukan suatu sistim pengendalian 
pengeluaran kas*
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5uatu pengendalian keuangan yang memuaskan akan 
dapat menimbulkan hal-hal yang positip, misalnya :

1 . i)apat mengurangi kemungkir.an penyalah gunaan yang 
merugikan (pembayaran yan^ lebih tinggi dari yang 
soharusnya)*

2 . Penyimpangan-penyimpangan yang tidak seharusnya 3 
dapat mudah diketahui dan diambil tindakan. 
^esemuanya itu, langsung maupun tidak, akan berpe

ngaruh pada biaya, sehingga diusahakan pengendalian keu­
angan dengan baik merupakan suatu hal yang tidak dapat 
dikesampingkan dalam usaha menekan biaya untuk menuniang 
peningkatan likwiditas' perusahaan.

Demikianlah, cash budget sebagai alat control un­
tuk mendapatkan efisiensi, sehingga dapat membantu dalam 
;:-ienanggulangi kewajiban-kewajiban yang harus dibayar 
oleh perusahaan.

2. Pen.jelasan Judul
Judul skripsi ini adalah : "FEKAdAN CASH BUDGET 

fiiiifiAGAI ALAT CCI.TRCL TErtHAUAP P0SI3I LIKWIDITAS PADA PT 
uiuliiTA CAfiAiJG PUSAT PEwBLATA^ P̂ ftKAKAS'1, Cash bud­
get terdiri dari dua bagian, pertama yang menunjukkan 
perkiraan penerimaan,sedangkan bagian kedua memperkira - 
iean besarnya pengeluaran kas selama peraode anggaran.
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adanya cash budget dengan cara membandingkan perkiraan 
penerimaan dan perkiraan pengeluaran kas dapat diperkira 
kan berapa junlah dan kapan terjadi kelebihan atau keku- 
rangan kas; sehingga dapat menilai juga mengadakan inves 
tasi bila terjadi kelebihan uanu dan mencari dana bila 
kekurangan uang.

kengenai penggunaan istilah control sendiri pada 
dasarnya belum ada kesepakatan secara umum. ^ebab isti - 
lah yang penulis pergunakan tersebut adalah dari bahasa 
asing, bahasa Indonesianya sendiri "pengawasan". ^edang- 
kan selain istilah pengawasan kita sering pula mengguna- 
kan istilah "pengendalian”.
i-enurut penulis sendiri istilah pengawasan dan pengenda­
lian hampir mempunyai pengertian yang sama, hanya pengen 
oalian mempunyai perigertian lebih aktif.
«rtinya3 di dalam istilah pengendalian selain ada tindak 
pengawasan selalu akan diikuti dengan tindakan koreksi 
terhadap hasil pengawasan itu atau membandingkan antara 
yang seharusnya dengan kenyataannya.
jedanukan likwiditas berarti kemampuan perusahaan untuk 
..tmenuhi segala kewajiban-tcewajiban jan^ka pendek pada 
jc-at jatuh temponya. Agar supaya liicwiditas terjamin, ma 
ice harus diadakan suatu tindakan secara efisien dan efek 

v tif-j pelaksanaannya dengan sarona cnjh budget sebagai 
alat control atau pengawasan.
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l'i' Barata morupaican perusahaan Pemerintah seba - 
gai perusahaan industri dasar dalam bldang usaha peker 
jaan pengecoran baja, permesinan dan konstruksi baja 
yan^ terletak di Surabaya.
^abang Pusat Pembuatan r.esin Perkakas adalah salah satu 
unit yan& bergerak dalam bidar̂ : pekerjaan pembuatan me- 
sin-mesin perkakas dan rehabilitasi mesin maupun pemeli 
naraan inesin seluruh unit pada PT barata.

3. Alasan Pemiljhan Judul
Denman adanya pertumbuha.-* uari pcrusahaan-perusa 

naan industri, maka makin dirasâ ar* betapa pentingnya 
;nasalan pembelanjaan suatu perusahaan, sehingga memerlu 
Kan suatu menejemen yang sesuai dengan teknik-teknik mo 
atrn yari5 bericemban̂  di masa kini.
•--alah satu aspek penting dalam punbc-lanjaan suatu peru- 
oanaari adalah bagaimana melaKsana^an roncana penerimaan 
dan pengeluaran itaj sebagai pengawasan terhadap penyim- 
pangan-penyimpanjan yan^ dapat men^akibatkan terganggu- 
nya aKtivitas perusahaan.

Di dalam praiitek sering aijufc-pai perusahaan yang 
^ebenarnya memponyai kemampuan yan̂ ; cukup untuk menda- 
putkan keuntun^an,tetapi suatu suat munghaaapi kesulit- 
un keKuransJan uan^ untune nielunasi kewajiban - xcewajiban
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pembayaran yang telah jatuh tempo dikarenakan dana yang 
diperlukan masih berupa tagihan yang belum dibayar atau 
terlalu banyaknya dana yang terikat pada persediaan ba- 
rang. tfebaliknya, terdapat pula perusahaan yang memiliki 
dana yang berkelebihan, sehingga di dalam membiayai kebu 
tuhan operasi sehari-hari tidak ada kesulitanjtetapi mem 
punyai sagi yang merugikan karena dana tersebut tidak di 
pergunakan untuk suatu kesempatan usaha atau investasi 
yang mendatangkan keuntungan perusahaan.

nal-hal tersebut di atas merupakan ketidak sempur 
naan penggunaan cash budget sebagai alat pengawasan keu­
angan sehingga pembayaran kewajiban-kewajiban tidak ter- 
jamin*

^ehubungan uraian di atas, maka penulis memutus - 
kan untuk memilih judul skripsi : "PiiitAIIAW CASH BUDGET 
dciBAJAI ALAT CONTROL TERRADAP PG3ISI LIKUIDITAS PADA PT 
oArtATA CABANG PISAT PEKBUaTAI* M*SIh PERKAKAS”.

4* Tu.juan Penyusunan
Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk ikut memban 

tu memberikan suatu pendapat betapa pentinf.nya cash bud 
bet sebagai alat control terhadap posisi likwiditas dan 
berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi dan menejemen. 
ualam hal ini penulis ingin menunjukkan suatu studi ten- 
tan^ masalah cash budget sehingga dapat menghilangkan
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terjadinya hambatan-hambatan dalam operasi perusahaan di 
karenakan tidak cukupnya dana yang tersedia secara tunai 
untuk membelanjai aktivitas-aktivitas perusahaan dan da­
pat dihindarkan adanya uang kas melebihi kebutuhan yang 
diperlukan oleh perusahaan*

»
5. Sistematika Skripsi

Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan membagi 
nya dalam empat bab sebagai berikut :
Bab I* Pendahuluan*

Dalam pendahuluan ini penulis menguraikan menge 
nai pandangan umum* penjelasan judul,alasan pe- 
milihan judul, tujuan penyusunan, sistematika 
skripsi, metodologi yang meliputi : permasalah- 
an, hipotesa kerja, scope analisa, dan prosedur 
pengumpulan dan pengolahan data.

Bab II* Tinjauan teoritis.
Di dalam bab ini akan dibahas secara teoritis 
mengenai s
1* Pengertian dari budget*

Pada paragrap ini akan diuraikan apakah yang 
diartikan dengan budget dan maknanya sebagai 
alat untuk membantu pimpinan dalam hal menja 
lankan tugas#
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2. Pengertian dan penyusunan cash budget.
Pada paragrap ini diuraikan arti cash bud­
get dan cara penyusunannya serta contoh da­
ri cash budget itu sendiri.
Ditekankan pula bahwa cash budget merupakan 
alat control dan perencana penerimaan dan 
pengeluaran uang tunai. Dijelaskan pula bah 
wa apabila terjadi penjualan kredit harus 
ada budget bantuan ialah budget pengumpulan 
piutang serta contohnya.

3. Cah budget sebagai alat control penerimaan 
dan pengeluaran uang.
Penjelasan di sini mengenai arti secara 
umum cash budget dan control sehingga menira 
bulkan dua arti yang saling berhubungan 
yang menjadi satu ialah cash budget sebagai 
alat, control, Di samping itu diberi contoh 
pula mengenai macam-macam penerimaan dan pe 
ngeluaran kas. Ditentukan pula bahwa sesua- 
tu pengeluaran kas harus berdasarkan anggar 
an kasnya.

4. Pengertian dan peningtcatan likwiditas. 
Uraian aalam paragrap ini mengenai arti se­
cara umum dari likwiditas.

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Peranan Cash Budget.... Endut Wijoto 



Untuk pengukur likwiditas dipergunakan 
alat analisa likwiditas ialah ratio-ratio di 
antaranya :

1* Current ratio.
2. Quick ratio,

Ditekankan pula bahwa untuk: peningkatan lik­
widitas itu juga ada bahayanya yaitu kadang- 
kadang menimbulkan kesulitan-kesulitan peru- 
sahaan*
Contoh, penjualan mesin untuk menambah uang 
kas* Di sini harus dipikirkan, masih dapat 
dipakai atau tidak: mesin tersebut*
Di samping ratio-ratio di atas ada ratio pem
bantu mengenai saldo kas, yaitu :
1. Ratio - Benjualan per periode
1 * Katl° saldo kas
O P +■ Saldo kas
* “ total aktiva lancar
 ̂ ,. total aliran kas 
3* Ratl° = ----sSaTkas
Disinggung pula mengenai sumber-sumber dan 
penggunaan dana karena total aliran kas « 
sumber-sumber + penggunaan dana*

Bab III* Gambaran praktis tentang penggunaan cash budget 
sebagai alat control terhadap posisi likwiditas 
perusahaan*
Pada bab ini tercakup empat paragrap sebagai

10
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berikut s
1* Sejarah singkat perusahaan*

Sejarah singkat ini menguraikan bahwa PT B& 
rata Metalworks & Engineering terbentuk da­
ri peleburan tiga perusahaan negara yaitu : 
PN Barata, PN Sabang Merauke dan PN Peprida* 
PN Barata dan PN Sabang Merauke berasal da 
ri perusahaan Belanda yang bemama NV 
Machine Fabriek Braat dan NV Molenvliet 
yang berkedudukan masing-masing di Surabaya 
dan Jakarta* Setelah kedua perusahaan Belan 
da tersebut dinasionalisir oleh Pemerintah 
Kepublik Indonesia menjadi Perusahaan Nega­
ra dan Pemerintah Republik Indonesia mendi- 
rikan pula PN Peprida maka ketiga perusaha­
an negara tersebut dilebur menjadi PT Bara­
ta Metalworks & Engineering Surabaya pada 
tanggal 19 Mei 1971*

2* Garis besar keadaan perusahaan*
Pada paragrap ini diuraikan dahulu peninjau 
an secara organisatoris keseluruhan PT Bara 
ta Metalworks & Engineering dan kemudian PT 
Barata Cabang Pusat Pembuatan Me sin Perka - 
kas* Selanjutnya diuraikan mengenai posisi
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perkembangan I-T barata Caban^ Pusat Pembuat 
an I-iesin Perkakas.

3. Ca$h budget yan^ aijalankan perusahaan.
Di sini diuraikan m^n^ena! tugas dan kedu - 
dukan Kepala Bahian H&ninistrasi Keuangan , 
podoman penyusunan cash budget, prosedur pe 
nyusunan cash budget dan pela^sanaan reali­
sasi cash budget.
Di dalam pedoman penyusunan cash budget di- 
jelasican dasar-dasar penyusunan p03 derrti 
pos cash budget ter£>eDut. *\en&enai prosedur 
penyusunannya lebih aahulu dijelaskan macam 
macam budget yang digunakan pada perusahaari 
seterusnya diuraikan ..icr̂ cnai penyusunan 
cash budget yang dilaitsanakan oleh Kepala 
bagian Aoministrasi Keuangan tan pa mengikut 
sertakan Kepala cagian-Bagiar* lainnya.

4 . I-enilaian ca^h uudget sebagai alat control 
terhadap posiai li.cwidita6 perusahaan.
Dalam men^araikan paaa paragrap ini akan di 
je.Laskdu raenger.ai aKibut-a*cibatnya apabila 
cash Oudget yan̂ , disusui hanya oleh salah 
satu bagian (tagian Auitinistrasi Keuangan).
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Untuk penilaian cash budget sebagai alat 
control terhadap posisi likwiditas dijelas- 
kan mengenai perbandingan antara realisasi 
cash inflow dengan realisasi cash outflow - 
nya, serta perbandingan antara realisasi 
cash outflow dengan rencana cash outflownya, 
sehingga kelihatan penyimpangannya. 
Ditunjukkan pula bahwa cash inflow tanpa 
dropping Kantor Pusat dibandingkan cash out 
flow tanpa dropping ke Kantor Pusat pada te 
ngah tahunan pertama tahun 1950 selalu me- 
nunjukkan posisi defisit.
Untuk menutupi defisit ini harus mendapat - 
kan bantuan dari Kantor Pusat, Menurut peng 
alaman selama ini, perusahaan untuk menca - 
ptti saldo kas maksimum Rp.2.500.000,—  ada­
lah tidak tercapai.

Bab IV* Kesimpulan dan saran.
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi ke­
simpulan dan saran.
^esimpulan di sini menjelaskan tentang apa 
yang diuraikan di muka dan akan memberikan sa­
ran sebagai jalan keluarnya, sehingga dapat 
memberikan suatu sumbangan yang berguna sehu-
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bungan dengan hasil studi yang penulis lakukan' /
di PT Barata Metalworks & Engineering cabang
Pusat Pembuatan Mesin Perkakas#

6 . Metodologj
Untuk mengemukakan masalah di dalam judul skrip­

si ini, pembahasan penulis dengan cara membandingkan 
fakta-fakta yang ada pada perusahaan yang diselidiki de 
ngan pengetahuan teoritis yang erat hubungannya dengan 
hal-hal yang diperoleh dari literatur.

6 .1* Permasalahan.
Dalam preliminary survey pada PT Barata Cabang 

Pusat Pembuatan Mesin Perkakas, diteraukan masalah bahta 
cash budget sebagai alat control belum berfungsi seba - 
gaimana mestinya, sehingga menyebabkan terganggunya lik 
widitas perusahaan. Hal ini terbukti adanya tagihan- ta 
gihan dari luar yang sering tertunda pembayarannya anta 
ra lain hutang jangka pendek, bunga bank dan angsuran 
kredit bank. Ketidak mampuan cash budget sebagai alat 
control ini menurut pengamatan penulis disebabkan kare­
na penyusunan cash budget belum mengikuti prinsip -prin 
sip menejemen, misalnya cash budget disusun sendiri 
oleh Bagian Administrasi Keuangan tanpa mengikut serta* 
kan Bagian-Bagian lain.

14
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6.2. Hipotesa kerja.
Dengan menyempurnakan penyusunan cash budget menu 

rut prinsip-prinsip menejemen diharapkan cash budget da­
pat berfungsi sebagaimana mestinya, yaitu sebagai alat 
control terhadap likwiditas, sehingga likwiditas perusa­
haan dapat diperbaiki.

6.3. Scope analisa.
Mengingat aspek-aspek yang tercakup di dalam cash 

budget sebagai alat control itu sangat luas, maka dalam 
skripsi ini penulis akan membatasi pembahasan cash bud­
get sebagai alat control terhadap posisi likwiditas peru 
sahaan saja.

6 .4 . Prosedur pengumpulan dan pengolahan data.
Cara-cara untuk memperoleh data tersebut adalah 

sebagai berikut :
a. Preliminary survey.

Tujuannya untuk mengetahui masalahnya secara kese 
luruhan.

b. Survey kepustakaan.
Tujuannya untuk mencari literatur yang diperlukan 
sebagai bahan bacaan guna penyelesaian skripsi 
ini.

c« Data collecting.
Pengumpulan data dengan cara berwawancara serta
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Diskusi dengan para karyawan dan pejabat yang ada 
hubungan dengan perabahasan di atas#

d. Analisa dan penyusunan*
Bata yang diperoleh dari hasil survey akan dlba - 
has dan dibandingkan dengan teori-teorinya dan ke 
mudian diambil kesimpulan dan saran.
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BAB II 
TIHJAUAN TEORITIS

1* Pengertian Dari Budget
Menurut Eakaria Karahap :

Budget atau anggaran adalah suatu rencana kegiatan 
untuk masa yang akan datang dari suatu organisasi 
( baik business maupun non business ) yang disusun 
secara terkoordinir dengan memperhatikan norma-nor 
ma tertentu yang dapat dipakai sebagai alat koordi 
nasi dan pengendalian yang disajikan dalam bentuk 
angka-angka**

Dalam buku " Akuntansi liana jemen " karangan tlas'ud :
Budget adalah suatu rencana yang terlcoordinasi dan 
menyeluruh dan yang dinyatakan dalam satu an uang, 
mengenai kegiatan operasi dan penggunaan sumber - 
sumber daya perusahaan-perusahaan untuk suatu peri 
ode tertentu di waktu yang akan datang*

Dari pembatasan tersebut di atas budget mangan
dung beberapa hal, yaitu :

a. Budget (anggaran) merupakan rencana kegiatan tin
tuk masa yang akan datang.

Zakaria Harahap, Feranan Akuntansi Baffi Budgets 
Intensive Course Unit I PT Barata Metalworks & Engieer 
ing, Surabaya, 1977, halaman 11.

2Uas'ud, Akuntansi Ilanajemeâ  Buku satu. Penerbi- 
tan Fakultas Ekonomi Universitas Gajah iiada,Yogyakarta, 
1980, halaman 119*

17
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b. Cara penyusunannya harus terkoordinir*
c. Harus memperhatikan norma-norma tertentu yaitu :

1. Bahwa kapasitas yang dipakai dasar adalah ka- 
pasitas yang tersedia atau dapat disediakan 
oleh organisasi,

2. Bahwa tujuan organisasi adalah konkrit/ dapat 
dirupakan angka.

3. Bahwa dalam penyusunan rencana kegiatan dipa­
kai nilai-nilai standard.

d. Dapat dipakai sebagai alat koordinasi dan pengen 
dalian.

e. Bahwa budget (anggaran) harus diajukan dalam ben 
tuk angka-angka. Angka-angka di sini tidak terba 
tas pada nilai uang (monetary unit), tetapi juga 
dalam ukuran yang lain, misalnya tenaga, produk- 
si.

Tujuan penyusunan dan penggunaan budget atau anggaran 
terutama adalah untuk membantu menejemen yaitu fungsi - 
fungsi planning, koordinasi dan control.
Semua fungsi yang dimaksud adalah yang berhubungan de­
ngan cash management, yaitu semua kegiatan ini pasti 
berhubungan dengan uang.

Walaupuja suatu budget dipergunakan sebagai pem - 
bantu menejemen dalam mengawasi kegiatan,perlulah diper 
hatikan perbedaan essensiil antara sumber-sumber penga-
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wasan dan budget sebagai alat pengawasan, "Budget meng- 
gambarkan jalan kearah tujuan, tetapi budget tidak men- 
cegah penyimpangan dari jalan itu atau menjamin penca - 

3paian tujuan".
Syarat-syarat untuk monyusun suatu budget perusa 

haan antara lain mempertimbangkan berapa besarnya penda 
patan atau dana yang akan diperoleh dalam suatu periode 
tertentu dan selanjutnya menentukan penggunaan yang pa­
ling efektif dari dana itu dalam melaksanakan aktivitas 
perusahaan. Jadi di dalam menyusun budget oleh perusaha 
an ditekankan bagaimana cara mendapatkan dana dan selan 
jutnya barulah ditentukan realisasi dana yang ada pada 
pelaksanaan rencana perusahaan yang paling efektif,
Di samping itu juga dinyatakan bahwa budget dapat digu- 
nakan di segala bidang baik mengenai pelaksanaan usaha 
misalnya budget pendapatan dan pengeluaran raaupun arua 
uang misalnya budget kas.

Karena budget berhubungan dengan pendapatan- pen 
dapatan atau hasil-hasil yang akan diharapkan dikemudi- 
an hari, maka di dalam budget harus dimasukkan unsur-un

^John R. Bartizal, C.P.A,, Dasar-Dasar dan Prose 
dur Budget, ferjemahan Sukanto Reksohadiprodjo,TT.Com., 
Penerbit Tarsito, Bandung, 1973, halaman 22.
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sur ramalan dan analisa hal-hal yang akan terjadi dike- 
mudian hari* Syarat utama untuk berhasilnya suatu sis- 
tira budget dalam perusahaan harus ada struktur organisa 
si dan koordinasi yang mantap baik, artinya harus ada 
tanggung jawab dan garis wewenang yang jelas, sehingga 
terdapat kerja sama yang baik dari setiap pejabat peru­
sahaan dan setiap pejabat harus mengerti mengenai sis- 
tim budget itu.

Suatu budget yang lengkap biasanya terdiri dari:
a. Sales Budget.
b. Production Budget.
c. Marketing Expense Budget.
d. Administrative Expense Budget.
e. Capital Expenditure Budget.
f. Research and Development Budget.
g. Cash Budget.

Penggunaan bermacam-macam budget tersebut tergantung da 
ripada kondisi dari kepentingan perusahaan. Untuk peru­
sahaan industri yang besar mungkin akan menggunakan se­
mua budget tersebut di atas, tetapi untuk perusahaan 
yang bergerak dalam bidang usaha perdagangan dan jasa 
atau perusahaan industri kecil, mungkin hanya mengguna­
kan sebagian dari budget tersebut. Akan tetapi sebagai 
salah satu alat untuk mencapai suatu tujuan perusahaan
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bagaimanapun bentuk atau kondisi perusahaan minimal se- 
harusnya menyusun dan menggunakan cash budget sebagai 
pedoman untuk pelaksanaan aktivitas-aktivitasnya.

2• Pengertian Dan Penyusunan Cash Budget
"Budget kas adalah estimasi terhadap posisi kas

untuk suatu periode tertentu yang akan datang , ,.n,̂
Pada paragrap pertama, sudah disinggung masalah

budget yang merupakan salah satu alat control, merenca-
nakan penerimaan dan pengeluaran uang tunai,

Setiap kegiatan pasti akan menimbulkan biaya dan
biaya membutuhkan uang, Jadi tegasnya bahwa perencanaan
kebutuhan-kebutuhan akan uang itu merupakan dasar bagi
menejemen perusahaan yang baik.

Dengan cash budget ini akan diketahui posisi kas se 
tiap saat serta besarnya kebutuhan-kebutuhan uang 
kas selama periode tertentu yang menjamin keadaan 
keuangan perusahaan yang sehat dapat dipersiapkan 
dan diketahui berapa besar saldo minimum uang kas. 
Apabila terjadi defisit pada suatu periode tertentu 
akan dapat direncanakan sebelumnya dari mana sumber 
dana yang dapat diperoleh untuk menutup defisit ter 
sebut.
Secara garis besar, cash budget akan memberikan gam

^Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelan.iaan Peru­
sahaan, Penerbit Yayasan Badon Penerbit Gajah Mada, Yo- 
gyakarta, 1979, halaman 89.
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bar an mengenai sumber-sumber penerimaan dan pos-pos 
pengeluaran, terjadinya surplus dan defisit.5

Untuk lebih jelasnya di sini penulis akan memberikan su 
atu contoh cash budget pada rencana penerimaan dan pe­
ngeluaran kas*
Rencana penerimaan (dalam .iutaan).

1* Hasil penjualan tunai*
Januari Rp*400,«- April Rp.900
Pebruari Rp.500,— Mei Rp.800
Maret Rp,700,-“ Juni Rp*900

2* Pihutane vane* diterima.
Januari Rp.400,— April Rp.700
Pebruari Rp.500,— Mei Rp*600
Maret Rp.600,— Juni Rp*700
Penerimaan-penerimaan lain,•
Januari Ep.200f — April Rp.100
Pebruari Rp.3G0,— Mei Rp.100
Maret Rp.200,— Juni Rp.200

1 * Pembelian bahan tunai.
Januari Rp*600,— April Rp.500

5^Syafarudin Alwi, Ijjnu Belan.ia. Penerbitan Fakul 
tas Bkonoini Universitas Islam Indonesia, edisi ke 4, 
Yogyakarta, 1979, halaman 15*
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Pebruari ftp.600,—  Mei Rp.600,--
Maret Rp.500,—  Juni Rp.600,—

2. Pembayaran upah dan ga.ii.
Januari Rp.300,—  April Rp.300,—
Pebruari Rp.300,—  Mei Rp.300,—
Maret Rp.200,-- Juni Rp*400,—

3* Pengeluaran biaya pen.jualan.
Januari Rp.200,—  April Rp.200,—
Pebruari Rp.300,—  Mei Rp.200,—
Maret Rp.200,—  Juni Rp.300,—

4* Pengeluaran biaya administrasi & umum.
Januari Rp.400,—  April Rp.300,—
Pebruari Rp.400,—  Mei Rp.300, --
Maret Rp.300,—  Juni Rp.400,—

5. Pembayaran pajak Maret Rp.50,—
Di samping data di atas ada tambahan data sebagai beri- 
kut (dalam jutaan) :

1. Rencana saldo awal tahun Rp.100,—
2. Persediaan kas minimum Rp. 50,—
3. Kredit Bank diterima dan dikembalikan pada permu- 

laan bulan, sedangkan pembayaran bunga dilakukan 
pada akhir bulan.
•Bunga Bank ditetapkan 21$ per tahun.
Dengan data tersebut di atas, maka dapat dibuat 

langkah-langkah pembuatan cash budget ;
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1. Menyusun rencana penerimaan dan pengeluaran kas 
disebut Transaksi Operasional.
Pada tahap I dapat dilihat surplus atau defisit 
kas.

2. Menyusun rencana kebutuhan Kredit Bank untuk menu 
tup defisit kas dan pelunasannya.
Bersamaan ini disusun pula rencana pembayaran bu­
nga kredit dan rencana pembayaran kembali kredit. 
Transaksi-transaksi ini disebut Transaksi Finan - 
sill.

3* Menyusun Final Cash Budget merupakan gabungan 
Transaksi Operasional dan Transaksi Finansiil. 

Langkah pertama, adalah rencana penerimaan dan penge 
luaran kas (dalam jutaan) :

n_,nn 1JanualPebrua! Maret! April! Mei I Juni uraian ! ri ! ri ! 1 J I

Rencana Peneri-1 1 ! ! ! i
maan ; I I I I ! !
1 . Penjualan tu! ! I ! ! !

nai I 400! 5001 7001 9001 8001
2. Pihutang ! 400! 500! 600! 700! 600!
3 . Penerimaan la ! ! t• t• 1

in-lain ! 200! 300! 200! 100! 100!

Jumlah peneri ! 1 ! ! !
maan (dipin-! ! 1 t ! 1 
dahkan M.000I 1*300! 1.500! 1 .700!1 .500!i.300
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Uraian 1JanuariIPebrualMaret!April! Mei! Juni
1 J ri J ! 1 1

Jumlah penerima! I 1 ! ! !
an (pindahan) I 1.000 11.300 !1 .500!1 .700!1 .500!1.800

Rencana Penge- ! ! ! ! ! ! 
luaran ;
1 . Perabelian ba! ! ! ! ! *!

han ! 600 ! 600 ! 500! -500! 600! 600
Pembayaran 
upah & gaji 1 300 ! 300 ! 200! 300! 300! 400

Biaya penjual 
an ! 200 1 300 ! 200! 200! 200! 300
Biaya adm. &! 
umum - ! oo I 400 ! 300! 300! 300! 400
Pembayaran I 
pajak ! i I •50! - ! - I

Jumlah pengeluar
an I 1.500 ! 1 .600!1 .250!1 .300!1 .400!1.700

Surplus (defi- !
sit) ! ( 500)I( 300)! 250! 400! 100! > 100

■  k l l C C 6 3 S 8 | B S B n s e & S 8 I I I C I S B S B I B t l S B B I S B B & C t s a S B S S 8 S K a i |

Langkah kedua, adalah menentukan kebutuhan dana pada 
bulan Januari dan bulan Pebruari di mana terjadi defi­
sit. Umpama kebutuhan dana bulan Januari ■ X 
Persamaan secara matematika :

500 + 50 “ 100 + X * X
450 ' X rZ iTO X

■ ^ 50 * Ttft x
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Dibulatkan kebutulxan dana bulan Januari = Rp*460t- 
Dengan melihat schedule penerimaan dan pembayaran pin- 
jaman beserta bunga, maka dapat ditentukan kebutuhan da 
na bulan Pebruari dan kapan dengan jumlah berapa kredit 
dapat dikembalikan, begitu pula pembayaran bunganya# 
Schedule penerimaan & pembayaran pinjaman beserta bunga 
(dalam jutaan) :

!Januari!Pebrua! Haret! April! Mei ! Juni Urai an , j ri i ! I !

l.Saldo awal !
kas ! 100 ! 50,8! 55 1 294,4! 433,8! 131,2

2 .Penerimaan !
kredit ! 460 ! 320 ! - I - ! - ! -

3 •Pembayaran !
kredit ! - ! - ! •  !(250) !(400) !(10 0)

Alat-alat lik! 
widitas terse!

dia ! 560 ! 370,8! 55 ! 441,4! 33,8! 31,2
4*Surplus (de!
fisit) 1 (500)1(300) ! 250 ! 400 ! 100 ! 100

5,Pembayaran ! x
bunga 1 (9,2 )i( 15,8)( 10«6)(1 0 ,6 )( 2,6 ) ( 0,6)

6,Saldo akhirl 50,8 1 55> I 294,4H 433>8I 131,21 130,6

7*1otal pin- I
jaman ! 460 ! 780 ! 780 ! 530 ! 130 ! 30

pada schedule penerimaan dan pembayaran pinjaman dan bu 
nga, maka dapat dilihat total kredit Rp*780f- pembayar 
an kredit sudah dapat diangsur pada bulan April Rp*250,-
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■bulan Mei Rp«400,- bulan Juni Rp.100,- tetapi sayangnya 
pada bulan Juni masih ada saldo kredit sebesar Rp.30,- 
meskipun demikian kewajiban pembayaran bunga tiap bulan 
dapat terpenuhi. Melihat kejadian ini maka kredit keselu 
ruhannya beserta bunganya dapat dikembalikan satu atau 
dua bulan lagi*
Langjkah ketiga, adalah membuat Final Cash Budget ( dalam 
jutaan ) :

Uraian Janu
ari

-!
I
Pebru! 
ari I

Maret! April! Mei 
J !

! Juni 
!

I*Saldo awal
kas 100 ! 50,8 ! 55 1, 294,4! 433,8! 131,2

II.Penerimaan
kas : i0 ! 1 ! !

1 .Penjualan
tuned 400 t9 500 ! 700 ! 900 ! 800 ! 900

2. Pihutang 400 1 500 ! 600 ! 700 ! 600 ! 700
3# Penerimaan

kredit 460 ! 320 ! - 1 ~ ! - I
4« Penerimaan

lain-lain 200 1 300 ! 200 ! 100 1 100 ! 200
Jumlah I + II 1560 11670,811555 11994,411933,811931,2

III.Pengeluaran
kas s I I ! ! !

l.Pembelian
bahan 600 ! 600 ! 500 ! 500 ! 600 ! 600

2.Pemb.upah &
gaji 300 i• 300 ! 200 ! 300 ! 300 ! 400

3*Biaya penju
alan 200 ! 300 ! 200 ! 200 ! 200 ! 300

4.B.adm & um. 400 ! 400 ! 300 1 300 ! 300 ! 400
5.Pemb*pa;jak - ! - ! 50 ! - I - 1 -
6.Pemb.bunga 9,2! 15,8! 10,6 ! 10,6 ! 2,6! 0 ,6
7«Pemb.kredit « I - i ! 2*50 ! 40 0 . J.aoo
Jim# pengeluar

an 1509 • 2 J1615 j.8 ! 1260. £j 15.60.6! 1802 . 6 ! 18.00 ♦ 6
IV«Saldo kas

akhir 50,8! 55* ! 294,41 433,8! 131,2! 130,6
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Setelah melihat contoh cash budget tersebut di 
atas, yang diperlihatkan adalah rencana penerimaan pihu- 
tang dan belum tampak rencana penjualan kredit.
Apabila terjadi rencana penjualan kredit, maka perlu ada 
nya budget pengumpulan pihutang.
Contoh : Budget Pengumpulan Pihutang.
Penjualan ;
Januari Rp.100.000,—  April Rp.175*000,—
Pebruari Rp.100.000,-- Mei Rp.200*000,—
Maret Rp.150.000,—  Juni Rp.125.000,—  
Penjualan kredit hanya 20̂ . Kemudian dari penjualan kre­
dit 50$&“nya diterima sesudah satu bulan dari bulan penju 
alan. Sedangkan 5 0 sisanya diterima dua bulan sesudah 
bulan penjualan. Penjualan dilakukan pada akhir bulan. 

BUDGET PENGUMPULAN PIHUTANG
■ ■ ■ i 3 S * i s s B a s c i i i a * B S t B S s a s K B a > t « « B i K B B B s a a i s s s s s c B s t x B G B a s a
WaktulTaksirlJanuIPebrua! Maret1 April1 Mei I Juni 

lan krel aril ri I I I I 
I dit i 1______!______!______!______!__________

Janu- 1
ari 120.0001 - 110.000110.000! - I - I
Pebrul
ari 120.0001 - I - 1 10.000!10.000! - 1

Maret130,000! - 1 - ! !15.000!15.000!
Aprill33.000I - ! - ! - I !17*500! 17.500
Mei l/fO.OOOl - 1 - \ - 1 - I - 1 20.000
Juni 125.0001 - I - 1 - I - ! - I
Jumlah pihu-! 
tang yang ter
kumpul ! - 110.000120.000125.000132.5001 37.500
>B»BB*BB>BBatBasB|SI>3SSaaSBIS|BBaSS*i:KIIBBaESBSBSSBZB»B
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Penjelasan ;
1* Penjualan Januari, diterima

Pebruari * 50?J x Rp.20.000,-- * Rp.10.000,--
2. Penjualan Januari, diterima

Maret « 50# x Rp.20.000,—  - Rp.10.000,—
3. Penjualan Pebruari, diterima

Maret » 50> x Rp.20.000,—  - Rp.10.000,—
4. Penjualan Pebruari, diterima

April * 5C$ x Rp.20.000,—  * Rp.10.000,—
5* Penjualan Maret, diterima

April * 50Jb x Rp.30.000,—  * Rp.15*000,—
6. Penjualan Maret, diterima

Mei « 50/S x Rp.30.000,—  - Rp.15.000,—
7. Penjualan April, diterima

Mei - 5($ x Rp.35*000,—  * Rp.17*500,—
3. Penjualan April, diterima

Juni * 50% x Rp.35*000,—  * Rp.17.500,—
9. Penjualan Mei, diterima

Juni « x Rp.40.000,-- ■ Rp.20.000,—
10. Penjualan Mei, diterima

Juli ■ 50?a x Rp.40*000,—  * Rp.20.000,—
Karena Budget Pengumpulan Pihutang disusun hanya bulan 
Januari sampai dengan Juni, maka Juli dan seterusnya di 
masukkan kedalam Kas Budget periode selanjutnya.
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Cash budget dapat disusun sedemikian rupa disesuaikan de 
ngan keperluan dan kondisi masing-masing perusahaan. Te­
tapi secara umum yang harus diperhatikan dalam penyusun­
an adalah cash budget harus dapat memberikan gambaran 
yang mudah dimengerti mengenai pola cash in flow dan 
cash out flow oleh pihak yang berkepentingan*

Dengan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
cash budget disusun dengan bantuan budget-budget lainnya, 
dua di antaranya, budget pembelian dan budget penjualan. 
Maka dari itu cash budget harus disusun bersama-sama de­
ngan bagian-bagian lain yang ada dalam perusahaan,sehing 
ga pelaksanaannya selalu berpedoman pada cash budget 
yang telah dipersepakati bersama.

Sesuai dengan arti dari cash budget maka yang mem 
persiapkan adalah bagian yang mengelola keuangan yaitu 
Cash Management. Setelah cash budget selesai dipersiap - 
kan haruslah dipelajari oleh pimpinan atau Direksi seca­
ra hati-hati, apakah cash budget tersebut sudah merupa - 
kan ramalan yang baik serta merupakan pedoman kerja mene 
jemen yang mencakup tiga fungsi pokok, planning, koordi- 
nasi, control.
Apabila hasil penyusunan cash budget tidak memuaskan raa- 
ka harus ada perubahan-perubahan pada rencana penerimaan 
dan pengeluaran kas sehingga penggunaan uang dapat seca­
ra ekono/nis dan efektif.
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Istilah lazimnya, merevisi cash, budget. Cash budget yang 
telah direvisi merupakan rencana yang telah diterima dan 
disahkan oleh pimpinan atau Direksi.

Karena telah dibahas tentang pengertian dan kegu- 
naan cash budget maka selanjutnya pembahasannya dititik 
beratkan pada cara penggunaan cash budget. Ueskipun sua­
tu perusahaan tidak menyusun anggaran secara luas, teta­
pi minimum harus menyusun anggaran uang tunai#
Anggaran uang tunai atau cash budget, digunakan antara 
lain s

1. Untuk menunjukkan akibat adanya kebutuhan-kebutuh 
an musiman, persediaan yang besar, penerimaan-pe 
nerimaan yang luar biasa dan adanya kelambatan- 
kelambatan dalam penagihan pihutang.

2t luenunjukkan kebutuhan-kebutulian uang tunai yang 
diperlukan untuk program ekspansi dan peralatan#

3# Memperlihatkan tersedianya uang tunai yang melam- 
paui dana-dana untuk investasi jangka pendek dan 
jangka panjang*

4. Uenunjukkan tersedianya uang tunai untuk mengam - 
bil keuntungan dari potongan-potongan pembelian.

5. Memperlihatkan telah dan berkurangnya uang tunai 
yang melampaui dana untuk investasi jangka pendek 
dan jangka panjang«
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Biasanya cash budget disusun tiap bulan selama sa 
Itu tahun dan tiap-tiap bulan selalu ada perubahan-peru 
bahan untuk mengoreksi penyimpangan-penyimpangan dari ra 
malan yang dibuat*

Matz and ;Usry menyusun cash budget menurut dua 
metode :

"1 * The cash receipts and disbursement method*
2, The adjusted profit and loss or income method".** 

Pada metode pertama, semua peneriroaan-penerimaan ditak- 
sir dengan hati-hati, demikian pula kebutuhan uang tunai 
untuk pembelian bahan, pembayaran deviden, pembayaran pa­
jak dan lain-lainnya harus ditetapkan juga*

Data yang diperlukan untuk menyusun cash budget 
menurut metode pertama ini, berasal dari :

1* Sales budget yang memperoleh penerimaan uang tu­
nai dari hasil penjualan*

2. Material budget atau rencana pembelian.
3* Labour budget*
4. Commercial expense budget.
5. Executive budget*
6. Factory and maintenance budget*

Adolph Matz, PhD and Kilton F.Usry, PhD, C.P.A.
, Cost Accounting Planning and Control. Sixth edition . 
The Wharton School University of Pennsylvania, New York, 
1976, halaman 504*
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Sumber utama dari penerimaan uang tunai adalah 
penjualan tunai dan penagihan pihutang, sedangkan penge­
luaran uang tunai ditaksir dari material budget,labour 
budget, commercial and expense budget, factory budget 
dan executive budget,

Menurut metode kedua, yaitu metode penyesuaian la 
ba rugi atau pendapatan, taksiran penerimaan uang adalah 
dari laba yang diramalkan pada suatu periode yang dise - 
suaikan pada transaksi-fcransaksi usaha maupun di luar ha 
sil transaksi usaha perusahaan, misalnya pendapatan dari 
penjualan aktiva tetap, tambahan modal sendiri dalam ben 
tuk kas,

Dengan menggunakan ramalan laba dalam satu bulan 
atau suatu periode sebagai titik tolak, maka bermacam-ma 
cam transaksi non cash ditambahkan pada laba bersih un - 
tuic periode tersebut. Posisi uang tunai yang diharapkan 
pada akhir periode sama dengan sisa uang tunai pada awal 
periode tersebut ditambah atau dikurangi kenaikan atau 
penurunan uang tunai yang ditu£jukkan oleh analisa ramal 
an laba.

Cash budget itu biasanya cukup cermat asal saja 
kita selalu kontinyu raehgadakan analisa dari penerimaan 
dan pengeluaran uang tunai sehingga apabila ada penyim - 
pangan-penyimpangan kita dapat secara cepat menanggu 
langi.
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I'iaka dari itu biasanya perusahaan mengecek kembali cashi
budget setiap hari, setiap minggu, atau setiap bulan un­
tuk mengadakan penyesuaian-penyesuaian dengan keadaan 
yang baru timbul.

Dari uraian di atas kita mempunyai keyakinan beta 
pa pentingnya cash budget sebagai salah satu aspek mene- 
jemen untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu maksimalisa 
si wealth bagi pemiliknya.

3* Cash Budget Sebagai Alat Control Penerimaan Dan Pen&e 
luaran Uang

Cash budget perusahaan sebagaimana telah dikemuka 
kan adalah suatu rencana kegiatan untuk masa yang akan 
datang yang disusun berdasarkan norma-norma tertentu.

Sedangkan control pada dasarnya membandingkan an­
tara yang seharusnya dengan kenyataannya.
Anggaran penerimaan dan pengeluaran kas garis besarnya 
terdiri dari :

a, Penerimaan kas :
- Penjualan tunai,
- Penerimaan lain-lain. 

b# Pengeluaran kas :
- Pembelian-pembe^ian bahan baku dan penibantu,
- Biaya tenaga kerja.
- Pembelian aktiva tetap.
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- Pelunasan pinjaman dan bunga.
- Pembayaran pajak.
Penganggaran pos-pos tersebut di atas dilakukan 

oleh bagian-bagian yang mempunyai wewenang untuk itu, me 
rupakan dasar untuk menyusun cash budget*

Pembelian-pembelian bahan yang dianggarkan dalam 
cash budget, disusun berdasarkan rencana kebutuhan bahan 
tersebut dengan memperhatikan posisi persediaan yang dii 
nginkan begitu pula syarat-syarat pembayarannya.Pengang­
garan ini dilaksanakan biasanya oleh Bagian Pengawasan 
Persediaan. Demikian pula pengeluaran biaya lain berda - 
sarkan juga anggaran biaya-biaya yang disusun oleh bagi­
an yang berhubungan langsung dengan tidak memasukan bia­
ya penghapusan.
Pengeluaran untuk investasi memerlukan studi khusus meng 
ingat jenis pengeluaran tersebut selain menyangkut jum­
lah uang relatif besar juga mempengaruhi operasi perusa­
haan dalam jangka panjang.
Jika hasil studi tersebut menunjukkan bahwa investasi da 
pat dipertanggung jawabkan maka pada periode yang diten- 
tukan, dimasukkan kedalam anggaran kas.
Pengeluaran untuk pembayaran pinjaman dan bunganya dida­
sarkan pada perjanjian yang telah disepakati bersama me- 
ngenai jumlah maupun saat pembayarannya.
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Pengeluaran pembayaran pajak berdasarkan ketentu­
an yang berlaku. Dalam realisasi pengeluaran kas ada me- 
tode tertentu agar supaya tidak terjadi pemborosan atau 
dapat dipertanggung jawabkan. Ketode yang dipergunakan 
harus menyangkut semua bagian yang berhubungan dengan re 
alisasi kas tersebut.

Ketode yang dipakai control pengeluaran kas terse 
but adalah cash budget yang disusun berbentuk angka- ang 
ka yang diperbandingkan dengan realisasi pengeluarannya 
disertai dengan pengambilan langkah-langkah koreksi jika 
terdapat penyimpangan yang materiil.

4. Pengertian Dan Feningkatan Likwiditas
Arti secara umum likwiditas adalah kemampuan peru 

sahaan untuk memenuhi semua kewajibannya dalam jangka 
waktu pendek,
Yang dimaksud memenuhi kewajiban adalah kewajiban ekstem 
dan intern, tfisalnya : pembayaran hutang merupakan kewa­
jiban ekstern sedangkan pembayaran gaji, transport pega­
wai disebut kewajiban intern.
Kewajiban ekstern disebut juga likwiditas badan usaha,se 
dangkan kewajiban intern disebut likwiditas perusahaan, 
Likwiditas ekstorn maupun likwiditas intern sama-sama 
pentingnya untuk diperhatikan, akan tetapi pengertian 
likwiditas pada umumnya adalah likwiditas ekstern.
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Kalau diteliti maka terganggunya likwiditas intern/ 
likwiditas perusahaan ini tidak mesti karena kelru - 
rangan modal kerja, tetapi dapat juga terjadi karena 
kesalahan dalam pembelanjaan yang dilakukan,misalnya 
karena banyak bahan baJcu yang dibeli, banyaioiya piu- 
tang-piutangnya yang diberikan dan sebagainya.'

Untuk mengukur tingkat likwiditas dipakai beberapa 
ratio :

, _ . Current Assetsa. Current Ratio = (^.rent lia^litiVH
Current Assets - Inventoryb. Quick Ratio » 1 »«— <■*■■■ ■ ■■Current Liabilities

"Patokan yang umum untuk Current Ratio 2 : 1 atau 3 : 1 
dianggap baik (likwid)* Sedangkan untuk Quick Ratio per­
bandingan yang dianggap baik minimal 1 : 1 ; kurang dari 
pada itu dianggap illikwid, akan tetapi itu tidaklah 
mutlak".^

Tetapi suatu perusahaan. dengan current ratio yang 
tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayarnya hu 
tang perusahaan yang sudah jatuh temponya'-lcarena pro 
porsi atau distribusi daripada aktiva lancar yang ti 
dak menguntungkan, misalnya jumlah persediaan yang 
relatif tinggi dibandingkan taksiran tingkat penjual 
an yang akan datang sehingga tingkat perputaran per­
sediaan £endah dan raenunjukkan adanya over invest — 
ment dalam persediaan tersebut atau adanya saldo piu 
tang yang besar yang mungkin sulit untuk ditagih*9

?Alex S, Nitisemito, Pembelan.iaan Perusahaan. Gha 
lia Indonesia, 1978, halaman 39«

Q
Siyafaruddin Alwi, op cit. halaman 1 dan 2,

q̂Bambang Riyanto dan S. Munawir, Analisa Laporan 
Finansiil. Penerbit Liberty, Yogyakarta, 1976, halaman 
76 dan'“77*
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Apabila kita dalam mengukur tingkat likwiditas de 
ngan menggunakan "Current Ratio" sebagai alat pengukur , 
maka tingkat likwiditasnya atau current ratio suatu peru 
sahaan dapat dipertinggi dengan jalan sebagai berikut :

1 . Dengan hutang lancar (current liabilities) terten 
tu diusahakan untuk menambah aktiva lancar ( cur­
rent assets).

2. Dengan aktiva lancar tertentu diusahakan untuk me 
ngurangi jumlah hutang lancar.

3. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar bersama-sa 
ma dengan mengurangi aktiva lancar.
Untuk m^ningkatkan keadaan likwiditas harus diper

hatikan secara masak-masak, sebab peningkatan ini biasa-
nya akan menambah uang kas. Penambahan uang kas ini ja-
ngan dianggap aelalu baik, karena kadang-kadang menimbul
kan kesulitan perusahaan.
Contoh, suatu perusahaan membutuhkan uang kas dengan ja­
lan menjual aktiva tetap. Penjualan ini harus dipikirkan 
masak-masak, lebih-lebih yang berhubungan dengan rencana 
perluasan.
Penambahan uang kas mungkin juga menimbulkan kelebihan 
uarig kas sehingga kehilangan kesempatan untuk mendapat - 
kan keuntungan bila uang tersebut diinvestasikan terha - 
dap alternatif lain.

10Bambang Riyanto, Op cit, halaman 20.
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bntuk mengetahui sejauh mana perusahaan membutuh- 
kan uang kas dipakai alat analisa dengan ratio-ratio*

1 . Ratio antara saldo kas dengan total aktiva lancar. 
Gunanya ratio ini untuk menentukan persediaan mi­

nimum kas.
Msalkan saldo kas Rp.2*000.000,—
Dan total aktiva lancar Rp.10*000.000,—
Jadi rtatio = yg x 100> = 20 .̂
Andaikata pada suatu ketika ratio tersebut ada 40^ berar 
ti saldo kas berlebih-lebihan sehingga kesimpulannya bah 
wa menejemen kurang memperdulikan mengenai pengelolaan 
uang.

2# Ratio antara penjualan per periode dengan saldo 
kas periode tersebut,
Gunanya ratio ini untuk mengukur berapa kali sal­

do awal kas berputar selama periode yang bersangkutan 
(bulan, triwulan dan tahunan).
Umpama : penjualan triwulan I Rp.40.000,—
^engan awal saldo kas Rp. 4*000,—
Maka perputaran saldo kas tersebut ada sepuluh kali dan 
sekarang berapQ. saldo awal kas yang dibutuhkan bila per- 
putarannya lima kali, jadi saldo awal yang ditentukan ha 
rus : ^0±000 „ Rp>8>000)__

Harus disadari bahwa perputaran cash dalam penjualan ada 

lah suatu alat pengukuran efisionsi dan likwiditas.
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3. Ratio antara saldo kas dengan total aliran kas se 
lama periode tertentu.
Total aliran kas yang dimaksud ialah jumlah dari 

sumbor-sumber dan penggunaan dana pada periode tertentu* 
Untuk memberikan contoh mengenai sumber-sumber dan peng­
gunaan dana dengan cara membandingkan dua neraca tahunan 
seperti tertera di halaman berikut ini.
Dengan contoh tersebut, maka total aliran kas adalah se- 
besar Rp.8*200 + Rp.8.200 = Rp,16.400,—  dan saldo kas 
awal tahun ada Rp*1.200,—
Jadi perputaran kas selama tahun pertama ini adalah :

Ip"T'lt2§§ = 14 kali (di^atkan).
Gunanya ratio ini untuk mengatur saldo kas terhadap to­
tal operasi perusahaan karena sumber-sumber dan pengguna 
an dana digun akan untuk semua aktivitas perusahaan*
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Corvbohnya :
Pos Neraca Neraca ! Neraca ! Perubahan

31-12-1978 ! 31-12-1979 ! D K
Aktiva : 
Kas

i♦
1.20 0 !

I«
1,400 1 200

Kffek 1*400 ! 1.000 ■ ! 400
Pihutang 2.400 ! 2,000 1 400

Baraiig 4.400 ! 5.200 ! 800 -

Ilesin 8.000 ! 10.000 ! 2.000
Cadangan Perxgha 

pusan
!•

( 800) !
!
4

( 1 ,200) ! 400
Bangunan 8.000 ! 8,000 ! -

Cadangan Pengha 
pusan

|
( 1 .200) 1

1
( 1.800) ! - 600

Tanah 4.600 ! 7.400 ! 2.800 -

Passiva :
Hutang perniaga- 

an

! 28.000 ! i
! ! 

3.000 !

32.000 !
1
I

2.000 ! 1.000
Hutang V/esel 2.000 I 2.400 ! 400
Obligasi 10# 9.000 ! 12.000 ! 3.000
IiOdal sahajn 10.000 ! 10.000 ! -
Surplus modal 2.000 ! 2.000 I -
Laba ditahan ! 2.000 I 3.600 1 1.600

! 28.000 1 32.000 ! 6.800 6.800

Sumber : Syafanuddin Alwi, Ilrrru Belan.ia. Edisi ke 4. 
Yogyakarta, 1979t halaman 63.

Keterangan : Selama tahun buku perusoiiaan mendapatkan ke 
untungan netto sesudali pajak Rp.3.000,- dan 
dibayarkan sebagai cash dividend Rp.l«400,-
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Sumber-sumber dana Penggunaan dana

Keuntungan bersih fip.3*000,- I Cash deviden Rp.1.400,- 
Penghapusan.... rip. 1*000,

Berkurangnya ftffek Hp. 400?“

Berkurangnya pihu-
tang........ . ftp. 400,
Bertambahnya hu -
tang wesel..... rip. 4OO,
Bortambahnya obli-
gasi •»•••*••♦««•• fip#3• 000,

I Bertambahnya me 
sin ..■••*«*.«■ Kp.2 • 000,*

! Bertambahnya ta 
n a h......... Rp. 2 .800, ■

I Bertambahnya ba 
1 rang ........ Rp. 300,'
I Berkurangnya hu 
! tang perniagaan rip. 1 .000,
! Bertambahnya
I kas ......... Rp. 200,

lip. 8.200,- I
BSBSSSSeSSB BStSBSSBSS

V A
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GAMBAKAN PRAKTIS TENTANG PENGGUNAAN GASH BUDGET SEBAGAI 
ALAT CONTROL TERHADAP POSISI LIKWIDITAS 

PERUSAHAAN

1* Senary sinffiat Perusahaan
Kalau ditinjau dari sejarah terbentuknya perusaha 

an PT Barata Metalworks & Engineering yang terletgtfc di 
jalan Ngagel Ho. 109, Surabaya; maka PT Barata Metal*- 
works & Engineering merupakan hasil peleburan dari tiga 
Perusahaan Negara yaitu PN Barata, PN Sabang Merauke dan 
PN Peprida.
Kurun waktu tahun 1901 - tahun 1920.

Tah.un 1901 perusahaan Belanda NV Machinefabriek 
Braat berdiri, berkedudukan di Surabaya membentuk cabang 
cabangnya di Tegal, Yogyakarta, Sukabumi dan Medan.
Tahun 1920 berdiri pula perusahaan Belanda NV Molenvliet, 
berkedudukan di Jakarta dan mempunyai Cabang di Bandung. 
Kedua perusahaan itu adalah pabrik logam dan mesin yang 
telah cukup dikenal sebelum Perang Dunia Kedua.
NV Molenvliet bergerak di bidang industri perkapalan dan 
konstruksi baja.
Kurun waktu tahun 1920 - tahun 1945 •

Tahun 1924 sebelum pabrik dipindahkan ke jalan 
Ngagel No. 109, Surabaya dimana pabrik tersebut masih te 
tap dikuasai oleh Belanda.

BAB III

43
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'i'ahun 1942 pada waktu Indonesia (tatkala itu masih dise- 
but Hindia fielanda) diduduki oleh Jepang (dalam Perang 
Dunia Kedua), maka kedua perusahaan Belanda tersebut di 
manfaatkan untuk membuat dan memperbaiki alat-alat pe­
rang mereka,
Aurun waktu tahun 1945 - tahun 1961 •

Tahun 1$45 berakhirnya kekuasaan Jepang dan da~ 
tangnya perang kemerdekaan nasional menyebabkan pabrik - 
pabriiC ini untuk beberapa waktu lamanya berhenti bekerja, 
^elesainya perang kemerdekaan, ii'V Braat dan NV Molen 
vliet oleh Pemerintah rtepublik Indonesia diperbolehkan 
untuk melanjutk&n kegiatannya sampai tahun 1957, di mana 
dalam rangka perjuangan pengembalian wilayah Irian Barat, 
Kedua perusahaan tersebut oleh Pemerintah Kepublik Indo­
nesia dinasionalisasikan di bawah pengelolaan Badan Pim 
pinan Perusahaan. Industri ( BAPPIT ).
Aurun waktu tahun 1961 - tahun 1962.

Tahun 1961 kedua perusahaan ini termasuk Cabang - 
oabangnya dirubah statusnya menjadi Perusahaan Negara d§
i,uan nama masing-masing ; PiN Barata Metalworks & Engineer 
infi dan Ph Sabang Merauke.
Tahun 1962 Perusahaan Negara yaitu Ptf Peprida (Pelaksana- 
an Pembangunan Proyek-Proyek Industri Dasar) dibentuk sen 
diri oleh Pemerintah ttepublik Indonesia dan bergerak di 
bidang Contracting Business.
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Ketiga perusahaan ini kemudian dibina oleh Badan Pimpin- 
an Umum Industri Mesin & Listrik ( BPU Mestrik ) yang me 
rupakan organ dari Direktorat Jendral Industri Logam dan 
tlesin ( Ditjen ILM )*
Tanggal 19 Mei 1971, ketiga perusahaan yaitu PN Barata 
dengan Cabang-Cabangnya, PN Sabang Merauke dengan Cabang 
Cabangnya dan PN Pelaksanaan Pembangunan Proyek-Proyek 
Industri Dasar dilebur untuk dibentuk Perusahaan Perse - 
roan Terbatas yaitu PT Barata Metalworks & Engineering , 
Surabaya.

2. CrariTsi Beaar Keadaan Perusahaan
Sebeluin sampai pada obyek penelitian panulis yai­

tu PT Barata Cabang Pusat Pembuatan Mesin Perkakas penu- 
lis akan meninjau dahulu secara organisatoris keseluruh- 
an PT Barata Metalworks & Engineering (dapat dilihat pa­
da G-ambar 1 di halaman 46 berikut ini),
Pada PT Barata Metalworks & Engineering pimpinan yang ter 
tinggi dipegang oleh Presiden Direktur, dibantu oleh em 
pat Direktur yang merabawahi einpat departemen, yaitu : De 
pertemen Marketing, Departemen Teknik & Produksi, Depar­
temen Personalia & Umum dan Departemen Keuangan. Masing- 
masing departemen dipirapin oleh seorang Direktur di mana 
Direktur-direktur tersebut bertanggung jawab pada seorang 
Presiden Direktur*
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GAMBAR 1
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Tiap-tiap departemen mempunyai wewenang untuk manjalan - 
kan tugasnya sendiri dan saling berh.ulDT.mgan antara aatu 
dengan yang lain dalam hal untuk kepentingan perusahaan.

Di samping departemen-departemon itu PT Barata Lie 
talworks & Engineering mempunyai dua Divisi yaitu Divisi 
Konstruksi Baja & Sipil yang membawahi tujuh cabang dan 
Divisi Kesin & Cor membawah-i enam Cabang di mana semua- 
nya merupakan bagian dari operasionil*
Selain itu ada Biro Teknik dan Biro Produksi* Tiap-tiap 
Divisi Ktaupun Cabang melaksanakan administrasi yang ber 
hubungan dengan kebijaksanaan keuangan perusahaan sehing 
ga sesuai dengan masalah. yang penulis bahas dalam skrip- 
9i ini.
PT Barata Cabang Pusat Pembuatan Kesin Perkakas yang men 
jadi obyek penolitian ini dibagi menjadi lima bagian,ya­
itu :

1* Bagian Quality Control,
2. Bagian Komersil Teknik.
3. Bagian Bengkel.
4. Bagian Administrasi Keuangan & Persum.
5. Bagian Fasilitas Pabrik.

Uasing-nasing bagian dipimpin oleh Kepala Bagian, di mana 
kelima Kepala Bagian tersebut bertanggung jawab kepada 
Kepala Cabang* Kepala Cabang dalam pelaksanaan tugaonya 
dibantu Sekretaris yang merupakan staf.
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Bagan Organisasi Pusat Pembuatan Me sin Perkakas 
dapat dilihat pada Gambar 2 di halaman 49 berikut ini, 
yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

Bagian Bengkel merupakan Bagian Operasi yang mem- 
punyai Seksi Mesin, Seksi Assembling dan Urusan PPC yang 
dikepalai oleh dua Kepala Seksi dan satu Kepala Urusan, 
Tugas Kepala Urusan Quality Control dirangkap oleh Kepa­
la Bagiannya begitu juga Kepala Urusan Teknologi dan Ke- 
pGla Urusan Administrasi Keuangan.
Alasan terjadinya tugas-tugas yang dirangkap ini karenas

1 . Pada sekarang belujn ada pegawai yang memenuhi sya 
r&t untuJc jabatan yang bersangkutan.

2, Mengingat Cabang Pusat Pembuatan Kesin Perkaka3 

merupakan Cabang paling kecil bila dibandingkan 
dengan Cabang lain,

Tujuan didirikan Cabang Pusat Pembuatan Mesin Perkakas 
■untuk mendukung Cabang-Cabang lainnya dal am rangka mere 
habilitasi mesin. Tujuan Cabang ini tidak begitu banyak

*
mendapatkan dukungan dari Cabang-Cabang dengan alasan :

1. Biaya untuk merehabilitasi mesin cukup tinggi*
2, Tenaga-tenaga Cabang Pusat Pembuatan Uesin Perka­

kas belum pengalaman.
3* Takut akan macetnya produksi bila mesin-meain Ca­

bang bersangkutan direhabilitasi.
Karena alasan pada butir 1, 2, 3, dari Cabang-Cabang maka
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Cabang Pusat Pembuatan ^csin Perkakas untuk menjaga kon- 
tinuitas produksinya menerima rehabilitasi mesin-mesin 
dari luar.

Cabang Pusat Pembuatan ^esin Perkakas yang baru 
berdir*i tanggal 1 Juni 19783 mendapatkan kredit investa- 
si berupa alat-alat produksi (mesin-mesin dan peralatan) 
dari Jenr.an Barat sebesar rip,302.387.0^6,36 dengan bunga 
12,,/tahun. Kredit tersebut diberikan mulai tahun 1973 de 
ngan masa proyek selama lima tahun (tahun 1973 sampai de 
ngan tahun 1978).
i-Iulai sejak tahun 1976 kredit investasi tersebut die^ui- 
ty-kan yang berarti Cabang Pusat Pembuatan Mesin Perka - 
kas tidok lagi dibebani bunga kredit lagi setiap tahun- 
nya. Hingga sampai tahun 1980 tunggakan bunga kredit in- 
vestasi sebesar Kp,68.629.710,54 Yan& tidak pernah dapat 
diangsur.
Dalam operasi setiap bulannya ^abang Pusat Pembuatan Me- 
sin Perkakas mendapatkan modal kerja bantuan dari Kantor 
fusat yang merupakan dropping uang di mana pengangsuran- 
nya dengan jalan :

1 . T&gihan-tagihan Cabang Pusat Pembuatan ̂ G3in Per- 
Kakas yang diterima langsung oleh Kantor Pusat.

2. sotoran i+ang atau dropping uang ke Kantor Pusat 
aari kelebihan saldo kas maksimum Cabang Pusat 
Pembuatan itesin Perkakas yang ditentukan oleh Di-

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Peranan Cash Budget.... Endut Wijoto 



reksi,
Hubungan Cabang Pusat Pembuatan Mesin Perkakas dengan 
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3* Ca,sft Budget Yang Dinalankan Perusahaan
3.1, Tugas dan kedudukan Kepala Bagian Administrasi 

Keuangan*
PengelaLaan keuangan PT Barata Cabang Pusat Pern 

buatan Mesin Perkakas dilaksanakan oleh Kepala Bagi­
an Administrasi Keuangan*

Kepala Bagian Administrasi Keuangan adalah :
1* Merupakan pejabat yang bertanggung jawab langsung 

kepada Kepala Cabang* Sedangkan pengangkatannya 
memerlukan kebijaksanaan dari Direksi*

2, Merupakan pejabat yang akan dimint a oleh Direksi 
untuk menyampaikan secara langsung laporan perio- 
dik termasuk ha ail operasi dan keadaan keuangan*. 
Ruang lingkup tugas dari Kepala Bagian Adminis 

trasi Keuangan :
1* Menyusun rencana anggaran pendapatan dan bieya 

cabang*
2# Melaksanakan pembiayaan Cabang sesuai dengan RAPB, 
3* Menyelenggarakan Administrasi Keuangan dan pembu 

kuan sesuai dengan sistiin dan prosedur yang berla 
ku#

4* Menyusun laporan keuangan Cabang*
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ualam pelaksanaan tugas, Kepala Bagian Administrasi Keu­
angan selalu mengikuti perkembangan Cabang tersebut dari 
sogala sudut, mempelajari dan menganalisa setiap kemung- 
kinan yang dapat memperlancar nubungan kerja seluruh ba­
gian termasuk juga kemungkinan-kemungkinan yang mengham- 
bat Kelancaran hubungan tersebut sesuai dengan tugasnya 
sebagai penyusun RAPB.
Guna memberikan informasi yang lebih luas dan lengkap ke 
pada Kepala Cabang, maka secara periodik bulanan ^epala 
^agian Administrasi Keuangan membuat laporan kegiatan ak 
tivitaa-aktivitas yang telah dilaksanakannya.
Informasi tersebut berupa informasi dari pembukuan dan 
informasi keuangan, sehingga akan dapat dilaksanakan ana 
lisa menyeluruh dan lebih baik.
Alat untuk menganalisa tersebut adalah anggaran, terroa - 
suk pula anggaran kas yang mempunyai financial plann - 
ing function”•
Guna keperluan perenoanaan tersebut telah disusun anggar 
an tahunan yang dijabarkan menjadi anggaran triwulanan 
dan kcmudian menjadi bulanan.
Faaa akhir bulan maupun akhir tanun dibandingkan dengan 
realisasinya daa setelah ditentukan selisih-selisihnya , 
aicari s^bab-sebab terjadinya selisih tersebut dan diana 
lisa.
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dengan demikian akan dapat disusun anggaran yang lebih 
baik atau lebih sempurna untuk tahun berikutnya.^ntuk ke 
perlu&n tersebut perlu mendapatkan data atau informasi 
dari bagian-bagian lain mengenai pengeluai^an-pengeluaran 
atau biaya-biaya yang dipandang atau dirasakan adanya su 
atu pelaksanaan pengeluaran yang menyimpang dari anggar- 
an yang telah ditetapkan.
Uireksi maupun pimpinan untuk mengikuti perkembangan Ca­
bang serta raeffipelajari dan menganalisa, maka Kepala Ba^i 
an Administrasi Keuangan diharuskan mengadakan laporan 
secara periodik akhir bulan sebagai berikut :

1 . Posisi likwiditas (saldo kas harian, saldo kas 
mingguan dan saldo kas bulanan).

2 . rtencana cash budget.
3 . iiealisasi cash budget.

Laporart pajak-pajak.
Pengelolaan keuangan Cabang tidak dapat secara bebas te- 
tapi stilalu dalam pengawasan Kantor Pusat dengan tujuan 
agar sUpaya ada keseimbangan antar Cabang. 
demikian halnya dengan Cabang Pusat Pembuatan ̂ esin Per- 
Kakas ditentukan saldo awal kas/bank maksimum sebesar bi 
aya operasi setiap bulannya.
^enetapan ini untuk dasar perkiraan kebutuhan modal ker- 
ja bulaiian untuk proyeksi penjualan, karena itu sangat 
dipengaruhi olen kebei'hasilan di dalam usaha pemasaran -
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nya.
Kelebihan dari saldo leas maksimum tersebut harus disetor 
lean ke Kantor Pusat dengan tuju&n :

1 * Jartgan sampai ada kelebihan uang yang terlalu ba- 
nyak di Cabang (uang menganggur)*

2# Untuk membantu Cabang lain peningkatan likvriditas* 
Adanya point 1 dan 2 maka peningkatan keadaan likwiditas 
keuangan secara keseluruhan terjamin*
Demikian secara singkat mengenai pembahasan Cash Manage­
ment dalaA praktek ditinjau dari sudut kedudukan dan 
fungsinya pada PT Barata Cabang Pusat Pembuatan Mesin 
Perkakas.

3*2. Pedoman penyusunan cash budget perusahaan.

1 * pagian penerimaan. 

a* Uang muka. 
b* Piutang*
Ditentukan sebagai berikut s 
1* Penerimaan dari sisa piutang ex 197**

dan sebelumnya* diperkirakan «*•# dari posisi 
piutang akhir tahun 197* = X ... = *•••••
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2. Penerimaan order-order ex 197# ♦ dan sebelum - 
nya selesai 197..
Uang muka = •. ♦>„ x .. *. s ....
Piutang ® x . * • • * ....

3. Penerimaan dari order-order yang diterima dan 
selesai 19 7*.
Uang muka = ....% ......■ .....
Piutang * ....,j x ....*

4. Penerimaan dari order-order yang diterima
197*• dan masih belum selesai Idalam proses) 
Uang muka ■ ....^ ......■ .....

5. Penerimaan lain-lain yang terdiri dari ; 
Biaya transport = ....
Pembayaran PPn 
Pemtjayaran MPO

Jumlah

- Dropping.
1 . Dropping Kantor Pusat ditentukan berdasar - 

kan berapa besar defisit cash budget,
2. Dropping Cabang berdasarkan an^garan penge­

luaran cash budget dari ^abang lain.
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2. ^agian pengeluaran.
a, Biaya rutin.

Ditentukan sebagai berikut :
1 . Daftar upah/gaji diperlukan sebagai dasar 

penetapan seluruh biaya-biaya tenaga ker- 
ja dan pegawai,
Di dalam daftar ini disamping dibedakan an 
tara upah/gaji untuk tenaga langsung dan 
tak langsung/pegawai, juga diadakan pemi - 
sahan untuk masing-masing tempat biaya,ba- 
ik tempat biaya di bengkel maupun tempat 
biaya non bengkel.
Untuk anggaran upah/gaji perbulan ditetap- 
kan sebesar 20,„ di atas upah/gaji bulan Ju 
ni tahun sebelumnya.
aelanjutnya upah/gaji selama tahun anggar­
an dihitung sebanyak 14 kali anggaran upaV 
gaji bulanan.

2. Biaya kesejahtoraan pegawai didasarkan 
atas jabatan dan golongannya.

3. Biaya gedung/rumah instansi didasarkan se- 
suai luas area masing-masing tempat biaya.

4. Biaya mesin/peralatan diatur sesuai nilai 
mosin dan rencana kesibukan produksi ma­
sing-masing bengkel.
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5. Biaya aneka warna didasarkan atas biaya-bia 
ya yang dikeluarkan oleh Bagian Administra- 
si Keuangan.

6. Biaya kendaraan bermotor besarnya tergan - 
tung dari banyaknya kendaraan dan macamnya 
kendaraan.

7. Biaya penjualan ditentukan berdasarkan bia- 
ya-biaya pada bagian Komtek.

b. Dropping.
1 . Dropping Kantor Pusat berdasarkan berapa 

kelebihan saldo maksimum kas yang ditentu­
kan oleh Direksi.

2. Cropping Cabang berdasarkan jumlah pesanan 
yang sudah selesai ke ^abang lain.
Contoh : Cabang Pusat Pembuatan Mesin Per­
kakas memesan ke ^abang Mesin & Cor nilai- 
nya Rp.^.000.000,—  Kalau pesanan itu su­
dah selesai pada suatu periode cash budget 
maka baru dianggarkan untuk pembayarannya 
pesanan tersebut oleh ^abang Pusat Pembuat 
an i*esin Perkakas pada periode anggaran 
berikutnya yang merupakan dropping ^abang.

c, Pengeluaran lain-lain.
1 . bang muka berdasarkan pada jumlah pesanan 

di subkontrakkan keluar.
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2. Panjar didasarkan pada pinjaman karyawan me 
ngenai pengobatan dan kematian.

Bahan-bahan.
Pembelian bahan berdasarkan pada rencana pema 
kaian bahan dan harus diperhatikan sisa awal 
dan sisa akhir, 
ftehabilitasi/investasi.
Dengan anggaran rehabilitasi/investasi dimak- 
sudkan untuk meningkatkan daya guna perusaha­
an di segala bidang.
1 , Hehabilitasi dimaksudkan untuk menyempurna 

kan suatu aktiva yang kurang efektif se- 
hingga meningkatkan kapasitas produksi dan 
menambah usia aktiva yang bersangkutan. 
Jadi tidak dapat disamakan dengan biaya pe 
meliharaan setiap tahun untuk suatu aktiva 
yang sama. Biaya rutin termasuk biaya eks- 
ploitasi.
ĵ iaya rehabilitasi tidak setiap tahun di- 
perlukan untuk suatu aktiva yang sama*

2 . Dapat dianggap investasi bila :
- I*ilai per satuan minimal Rp.25*000,—  
Habis dipakai minimal dua tahun.

Apabila tidak memenuhi syarat tersebut di 
anggap biaya eksploitasi.
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3*3* Prosedur penyusunan cash budget perusahaan.
PT Barata Cabang Pusat Pembuatan Mesin Perkakas 

secara lengkap menyusun rencana anggaran pendapatan dan 
biaya terdiri 3ebagai berikut :

Yang bertanggung jawab tentang Anggaran Pendapatan dan 
Biaya secara keseluruhan adalah Kepala Cabang# Sebagai 
pelaksana penyusunannya adalah Kepala Bagian Administra 
si Keuangan (Admik) dengan dibantu penyajian data dari 
bagian-bagian lain : Bagian Komersil Teknik,Bagian Pro- 
duksi (PPC) dan Bagian Personalia.
Setiap bagian dikepalai oleh Kepala Bagian, dan Kepala 
Cabang setiap menjelang akhir periode anggaran ( bulan 
Agustus ) mengadakan pertemuan dengan Kepala Bagian- Ke 
pala Bagian tersebut untuk: mendapatkan data guna penyu­
sunan rencana anggaran tahun berikutnya*
Setelah data diterima oleh Kepala Cabang dan dipertim - 
bangkan, maka Kepala Bagian Administrasi Keuangan seba­
gai pelaksana penyusunan kembali rencana anggaran terBe 
but.

1 . Pesanan masuk*
2. Penjualan.
3. Produksi,

6. Tenaga kerja*
7. ttehabilitasi*
8. Cash budget*

4* Biaya eksploitasi.
5. Tarip.

9. Proyeksi Neraca 
10. Proyeksi R/L.
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Kencana anggaran ini oleh kepala Cabang dimintakan perse 
tujuan kepada Direksi. Untuk pcrsetujuan tersebut Direk­
si mempertimban^kannya pada rapat umum pegegang saham 
yang dihadiri oloh Dewan Komisaris.
Apabilp, rencana anggaran tadi atau bagiannya tidak dise- 
tujui oleh rapat umum pemegang saham, maka harus direvi- 
si dengan petunjuk-petunjuk dari pemegang saham dan De - 
wan Komisaris- i>etelah direvisi berarti sudah sah serta 
disetujui oleh Direksi menjadi Anggaran Pendapatan a Bi­
aya,

bntuk meningkatkan cash budget sebagai alat con - 
trol maka cash budget disusun secara tahunan kemudian se 
cara triwulan dan secara bulanan, ivepala Bagian Adminis­
trasi ^ouangan ses^ai dengan tu^as dan tanggung jawabn>a 
sebagai pongelola keuangan memegang peranan penting di 
dalam penyusunan cash budget,
^eskipun demikian bagian-bagian lain harus meinberikan da 
ta untuk mentiukung kepentingan tersebut, berarti semua 
bagian harus ikut campur di dalam penyusunan cash budget 
(seperti telah diuraikan di atas).
**enurut Kenyataannya dalam penyusunan cash budget tidâ . 
-seperti apa yang diharapkan, karena :

1 . /idGnya pela^sanaan dari bidang teknik dan non tek
nik di mana pelaksana teknik menganggap cash bud-
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get adalah tanggung jawab non teknik (Administra 
si Keuangan).

2. Ada pandangan dari bagian lain bahwa penyusunan 
cash budget adalah urusan kepala Cabang dan Kepa 
la Bagian Administrasi ^euangan.

3 . Data penyusunan cash budget selalu terlambat di­
terima oleh Bagian Administrasi Keuangan dan ka- 
dang-kadang kurang bisa dipertanggung jawabkan.

ftarena adanya hal-hal tersebut pada butir 1 , 2, dan 3 

di atas rtiaka Kepala Bagian Administrasi Keuangan untuk 
muaahnya telah menyusun cash budget tanpa mengikut ser- 
takan bagian-bagian lain.
oontoh bentuk cash budget dalam triwulan selama satu ta 
hunan anggaran dapat dilihat pada halaman 62 berikut 
ini.

3.4* telâ fcanaan realisasi cash budget.
^ash budget perusahaan yang terdiri dua bagian

yaitu ;
1 . oagian penerimaan,
2 . oagian pengeluararu

i-yrinciannya dapat dilihat pada contoh cash budget*
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»A«L A * *1̂  1 uu i,ii» E rtIlia  I PHi..ii<IiXi „AA*.
06 P ^ G S L l iu t A i- .  K A S TAHUK 1 9 3 0  -  CASH BUDGET Dalam Hitman

i«o. ! Iraian • Triwulan I • 'iriwulan II ! Triwulan III ! Triwulan IV t J umlah
I ! PiLi.'Liti;**AAi', : 1 T T
1*! Piutang i;agang ♦ 2 4 * 0 0 0 ! 36.000 24.000 ! 12.000 t 96.0002.! bang Muka f 3.756 I 3.756 3.756 ! 3.732 t 1 5 . 0 0 03.1 Penerimaan Pajak ♦ 225 ! 225 225 ! 225 t• 900Zf.! Kreait bank • - 2 — • _ !. _
p.! Penerimaan lain-lain - ! - — 1 - t*

J umlah X 27.981 ! 39.981 27.$£>1 ! 15.957 r• 1 1 1 . 9 0 0li .! PEuGELtaiiaI’* ;
1.! Pembelian bahan ; Lokal Import 5.700 ! 5.688 5-700 I 5.710 r 22.798
2.1 Upah Langsung • 7.983 • 7.983 7.983 ! 7.983 T• 31.9323.1 Biaya Langsung lainnya • 2.160 I 2*160 2.160 ! 2.160 1• 8.640
4.! Biaya Mesin • 1.260 1 1.260 1.260 ! 1.260 1• 5.040
^.! Overhead Pabrik 5.202 ! 5.202 5.202 ! 5.202 r 20.808
6.! Overhead Kantor 4.083 I 4*083 4.083 • 4.083 T 16.332
7.! Pajak-pajak : PPn • 508 ! >08 508 ! 510 ! 2.034

I MPO Pungut 300 I 300 3 0 0  ! 300 !« 1.200
I kPS - I «. — 1 - T _
! PPd 5 1 6 ! 516 5 1 6  ! 5 1 6 J 2.064

Ipeda - I — — ! - I -

S.! Pembayaran bunga 1 2 . 8 6 1 ! 1 2 . 8 6 1 1 2 . 8 6 1  ! 1 2 . 8 6 1 t 5 K 4 4 49*1 Pembayaran Kutang Uagang - ! - ! - t« -
10.! Pembayaran lain-lain • — ! - -  I — t• —

Jumlah II 40.573 I 40.561 40.573 ! 40.585 • 162.292
III.I SSL1SIH KAS ; (12.592) I ( 580 ) (12.592) ! (24.628) t ( 50.392)
IV.! PEMGGVflAAN ShLISIH KAS :
1.J Aehabilitasi Harta ‘letap • a U

l O O ! 5 0 0 1 . 5 0 0  ! - 1 3.500
2,! Pembelian Harta ‘i'etap — I - - ! - t -

Jumlah IV 1 .500 ! 500 ! 1.500 ! - t 3.500
V.I KAS/BANK : •
1.I aisa Awal * 1.590 1 998 2+418 ! 8 2 6 I 1.590
2.! Sisa Akhir r• 998 ! 2.418 ! 826 ! 198 r• 198

VI.! KtiLDIT IKVESTASI :
1.1 sisa Ayjal * 390.860 ! 390.860 ! 390.860 l 390.860 t 390.860
2.! Sisa Akhir • 390.860 I 390.860 390.860 ! 390.86C t 390.860

VII.! DKOPPIi-jG :
1.1 Dari Kantor Pusat \ 13.500 ! 2.500 ! 1 2 . 5 0 0  ! 24.000 5 52.500
2.! Ke Kantor Pusat i t _ r _  ? • ^  * ** t

dumber ; Intern Perusahaan*
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ualam penerimaan uang muka harus jelas uang muka itu ka- 
pan diterimartya, berdasarkan pada saat kontrak kerja di- 
tanda tangani ataukah berdasarfcan pisik pekerjaan yang 
dilaksanakan; misalkan uang muka baru diterima apabila 
pisik pekerjaan yang dilaksanakan sudah mencapai 50 ,̂ 
êruiki&n pula penerimaan piutang harus jelas kapan peker 
jaan solesai 1G0>„ dan harus dibuatkan surat berita acara 
penerimaan barang,

PT BARATA l&TAIiVtORKS oc ENGINEERING 
PKiiHlTliiwGAN ANGGAltAft Pî MilMAA;, « PKftGHLlARAfl KAS TAHtli

1980 - CASH BUDGET
1, Penerimaan . ( dalam ribuan ).
Angka-angka penerimaan terdiri dari :

a, Piutang dagang.
b, bang muka*
c, Penerimaan pajak, 
d* Kredit cksploitasi. 
e. Penerimaan lain-lain*

fcang cara perhitungannya ditentukan sebagai berikut :
1. Piutang dagang ex tahun lalu dan sebelumnya diper 

kir&kan 80^ dari posisi piutang awal tahun anggar 
an.
“ SO/j x Up. 120,000, —  ...........  « 96 • 000, —
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2. Penerimaan dari order-order ex tahun lalu 
dan seibelumnya yan^ selesai dalam tahun 
anggaran :
Piutang dagang = .. x .... » a*. ...

lip. • ...
3. Penerimaan dari order-order tahun lalu 

dan sebelumnya dan selesai setelah ta­
hun anggaran :

4* Penerimaan dari order-order yang dite- 
tima dan selesai dalam tahun anggaran:
Dang muka ; 50-,* x Ap. 19.600 «= 1̂ ,9-800
Piutang dagang : . .V x û. ,, * lip. -

9*S0C
Penerimaan dari order-order yang
diterima tahun anggaran dan sele
sai sesudah tahun anggaran ;
bang muka ; 40>j x 13.000 ■ 1̂ .5*200

Hp. 3.200 

15.000

6. Penerimaan pajak terdiri dari :
Pajak Pen.jualan____  nf. 500
2ii/* x jml penerimaan
1 )j x jml penerimaan (khusus Rrt) ^
kPO Pungut________  n
2>j x jml penerimaan ^

a*-. 900
7* Penerimaan kredit eksploitasi r*
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8. Penerimaan lain-lain terdiri dari :
- Pencairan Bank Garansi : itp. —
- Bunga/jasa giro .... • * ^ .  — —

- Transitoria ,........ : hp. —
: Ap. —

Jumlah penerimaan ..... up,H1*900,—  
Hekapitulasi penerimaan :
- Piutang dagang..... 1̂ .96.000,-
- bang muka ............ 1>.000,-
- Penerimaan pajak....f̂. 900,-
- Kredit eksploitasi ...
- Penerimaan lain-lain *v#

h*. 1 1 1 .900,--

Jumlah penerimaan ..... 1V 111.900,--

2 . Pen&eluaran biaya eksploitasi
1 . Pembelian bahan fip. 22.793,—
2 . bpah langsung :

a. bpah (tidak termasuk PPd) hp.18.864

b. AGsejahteraan pegawai t-*. 13.063
aT  31.932,—

3 - siaya langsung lainnya 3,640,—
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4* Biaya mesin*
Terdiri atas semua biaya dalam 
kelompok biaya mesin/equipment 
kecuali penghapusan mosin, bu- 
nga investasi dan amortisasi
mesin.....................  Rp. 5*040* —

5* Overhead pabrik/lapangan terdi 
ri atas sebagian dari biaya ;
- Pegawai
- Kesejahteraan pegawai
- Gedung/rumah instansi
- Mesin/equipment
- Aneka warna
- Kendaraan bermotor
Yang berhubungan dengan bagian 
Produksi/Pabrik dan tidak ter- 
masuk :
- Pajak Pendapatan
- Penghapusan gedung
- Amortisasi gedung
- Penghapusan mesin
- Amortisasi mesin
- Penghapusan kendaraan Rp, 20.808,—

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Peranan Cash Budget.... Endut Wijoto 



Overhead kantor (biaya admi- 
nistrasi/umum dan biaya- bia 
ya) :
- Pegawai
- uesejahteraan pegawai
- Gedung/rumah instansi
- Aneka warna
- Kendaraan bermotor 
Elan seluruh dari biaya ;
- i-ianagement budget v* modal
- Penjualan
Yang berhubungan dengan biaya- 
biayd ;
- Dewan Komisaris
- Direksi
- Departemen Marketing
- Departemen Teknik
- Departemen Personalia/Umum
- Departemen Keuangan
- BIP
- Divisi KBS
- Divisi 14 co G
- Bagian Adm./Umum )

J di Cabang
- Bagian penjualan )
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Dan tidak termasuk ;
- Pajak Pendapatan
- Penghapusan gedung
- Amortisasi gedung
- Penghapusan inventaris
- Penghapusan kendaraan bermotor
- Pajak Daerah
- Bunga eksploitasi fip.16.332,- 

/. Pajak-pajak :
KPO pungut - 2/v x jumlah penerimaan Up. 1.200,- 
KPO bayar a 2>. x jumlah penerimaan 
MPS bayar = x jumlah penerimaan Rp.
PPn = 1-2^ x jml. penerimaan Bp. 2.034,-
PPd = Sesuai dengan rencana

anggaran biaya 2.064,-
Ipeda = Sesuai dengan rencana

anggaran biaya -
0. Perhitungan pembayaran bunga :

- Kredit eksploitasi :
Bunga kredit eksploitasi setahun 4.536,-

- Kredit investasi :
bunga kredit investasi setahun ^.46.90S,-
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Triwulan I :
Kredit eksploitasi ..... .. it*;. 1.134,-
Kredit invcstasi * 3>- x
K p . 3 9 0 . a 6 0  ................................................. i * .  1 1 . 7 2 7 , -

Jumlah Triwulan I ..... h*. 12*861,-
Triwulan II :
Kredit eksploitasi ....... hp. 1 • 134 j ~
credit investasi s 3> x
R p . 3 9 0 , 8 6 0  .................................................. ^ . 1 1 . 7 2 7 , “

Jumlah Triwulan II ...... flp. 12.861,-
Trivjulan III :
Kredit eksploitasi ....... i*. 1.134,-
Kredit investasi » 3/- x
R p . 3 9 0 * 8 6 0  ................................................. ....  1 1 . 7 2 7 , -

Jumlah Triwulan III 12.861,-
Triwulan IV :
Kredit eksploitasi ....... “4* 1*134,-’
Kredit investasi * 3/< x
R p • 3 9 0 . 8 0O 1 1 * / 2 7 , *~

Jumlah Triwulan IV 12 * 801 j

iî .51 *444,
9. Pembayaran hutang dagang ex 

tahun lalu dan sebelumnya
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10. Pombayaran lain-lain terdiri dari :
- Bank; Garansi ................. .
- transitoria .................
- 5owa .........................
- ban lain-lain ................ t\L.4

^ekapitulasi pengeluaran :
1 , Pembelian bahan....22.79#,-
2. Upah langsung ..... **.31.932,-
3% Biaya langsung lainnyaiip, 8.640,-
4. Biaya me sin....... 5*040,-
5. Overhead pabrik/ la -

pan^an ............. *.20,808,-
6. Overhead kantor .... ^.16.332,-
7 . Pajak-pajak ,...... 5.298,-
8. Pembayaran bunga .... **,;>1.444>~
9. Pembayaran hutang da

10. Pembayaran lain-lain »*«

Jumlah penteluaran .......  ^.162.292,-
^lisih kas.
Juuiah penerimaan eksploitasi ..... ^111.900,-
Jui.ilâ  pengeluaran eksploitasi.... a*. 162.292,-

Selisih kas ............(»*. 50.392,-}
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4* Kas/Bank.

Hp. 1.590,—
Dropping dari Kantor Pusat ....... ilp.52.500,—

Rp. 3*693,—

xip* 3*698,—
= :srt::s£ss:s

7 . JuiTilah tersebut digunakan untuk ;
- itehabilitasi.... itp.3 »5CO> —
- Investasi ....... rip*
- Saldo kas *...... lip. 19$) —

dp, 3*69$,—

Penerimaan dropping uang dari Kantor Pusat (Subsi 
ai Cantor Pusat) baru aapat ditcrima apabila Cabang su- 

dau menyupun rencana kebutuhan dana,
^abang Pusat Perabuatan i-.esin Perkakas Surabaya baru akan 
Mcnerima dropping dari Cabang lain apabila Cabang lain 
tersebut i»uaah menganggarkan di dalam cash budget-nya. 
^ 0itu pula yang dialami oleh ^aban^-Cabang lainnya. 
ountoh ; f̂cbang Pusat Pembuatan ^esin Perkakas akan mene 
rima dropping uang Kpo.000.0Q0,—  (lima juta rupiah) da 
ri Cabang iioad ilollur. „

w
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Kaka pada rencana pengeluaran cash, budget Cabang Road 
Roller harus dimasukkan Rp. 5*000,000,— (lima jut a rupi­
ah) juga.
Jadi apabila Cabang Road Roller tidak menganggarkan 
dropping ke Cabang Pusat Pembuatan Mesin Perkakas 
Rp.5*000.000,-~ (lima jut a rupiah) maka Cabang Pusat 
Pembuatan Mesin Perkakas tidak akan menerima sejumlah 
itu juga*

Jadi pengeluaran uang tanpa ada anggaran tidak 
dapat dilaksanakan, dan pengeluaran uang ini harus mak- 
simum sebesar anggarannya dengan mutu pekerjaan yang se 
suai dengan yang diharapkan*
Suatu contoh s pembelian material atau bahan-bahan baku. 
Pertama-tajna dibiiatlcan bon pembelian material yang dibu- 
at oleh pagian Produksi.
Dengan bon pembelian dibuatkan eurat perintah dinas pem 
belian yang dibuat oleh Bagian Komersiil Teknik dan ha­
rus disetujui oleh Kepala Cabang. Kepala Cabong dapat 
menyetujui pembelian tersebut asal saja sudali ada ang*- 
garannya secara terperinci mengenai volume dan nilai ru 
piahnya.
Heskipun demikian Kepala Cabang masih minta pertimbang- 
an Kepala Bagian Administrasi Keuangan yan̂ ' bertanggung 
jawab sebagai pelaksana realisaBi cash budget.
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Ileskipun demikian masih juga terdapat pengeluaran 
uang tanpa suatu anggaran karena adanya kebutuhan yang 
mendadak yang tidak dapat ditunda lagi,
Dalam hal ini kebijaksanaan dan persetujuannya haru3 da­
ri pimpinan atau Kepala Cabang.
Hal yang semacam sering terjadi, misalkan pengeluaran - 
pengeluaran untuk kebutuhan pemeliharaan yang berhubung- 
an dengan kebutuhan pimpinan, Direksi yang sebetulnya 
dapat ditunda, karena atasannya, tanpa melihat anggaran 
Kepala Cabang langsung mengeluarkannya.
Seperti sudah dikatakan pada paragrap yang terdahulu 
bahwa cash budget disusun secara tahunan,triwulanan dan 
terakhir secara bulanan di mana akhir bulan dibanding 
kan dengan realisasinya.
Apabila pada akhir bulan terdapat sisa kas yang terlalu 
besar, Biagian Administrasi Keuangan diwajibkan untuk me- 
nyetorkan uang tersebut ke Kantor Pusat.
Angka-an£ka kenyataan yang akan dip erbandingkan dengan 
anggaran kas nya diperoleh dari angka pembukuan.Dari ha- 
sil proses ini Kepala Bagian Administrasi Keuangan mela- 
porkan kepada Kepala Cabang hanya pos-pos yang melampaui 
anggarannya secara material dengan tujuan untuk memperce 
pat pembacanya tentang hal-hal yang memerlukan perhatian. 
Dengan laporan tersebut,Kepala Cabang akan dapat meminta 
pertaxiggung jawaban pada para pelaksana jika terjadi
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penyimpangan~penyimpangan.
Apabila terjadi anggaran untuk investasi yang diajukan 
oleh Kepala Cabang kepada Direksi, maka Direksi meminta 
agar supaya investasi yang diperlukan harus disertai de 
ngan penjelasan kepentingannya, dan untung ruginya* 
Pengajuan dan penjelasan ini oleh Kepala Cabang dibica- 
rakan bersama dengaii Kepala Bagian Administrasi Keuang­
an,
Dalam pembahasan tersebut Kepala Bagian Administrasi Ke 
uangan akan meninjau terutama dari segi pembiayaannya#

4. Eeailaian Oask Budget. Sebagai Alat Control Terhadap 
EoBi.sl Likwlditas geruaaliaan*

PT Barata Metalworks & Engineering Cabang Pusat 
Pembuatan He sin Perkakas di mana sebagian besar kegiat- 
an operasinya bersifat Job Order maka disadari bahwa 
masalah financing merupakan suatu masalah yang sulit. 
Oleh karena itu dalam setiap tindakan yang berhubungan 
dengan penerimaan dan pengeluaran uang harus direncana 
kan dengan hati-hati dan seefisien mungkin.
Hal ini tercermin dalam anggaran kas (cash budget). 
Peranan cash budget sebagai pedoman kerja pada perusaha 
an dianggap sangat penting dan mutlak perlu,karena cash 
budget mencerminkan suatu financial planning yang menca 
kup tiga fungsi pokok dari management yaitu :
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1. Planning;.
2 . Koordinasi.
3. Kontrol.

akan tetapi karena kekurangannya pen^etahuan terhadap 
masal&h financial management oleh Kepala Bagian- kepala 
^a^ian lain, maica penyusunannya dilakukan oleh iiâ iaa 
uaministrasi ^euan^an.
Sebagai akibat penyusunan cash budget yang hanya disu - 
sun oleh bagian Administrasi xvtuar̂ an adalah :

1 . ^agian lain akan bersifat acuh talc acuh (masa bo 
aoh).

2 . bagian lain tidak ikut r.,orasa bertan&.un^ jawcb.
3. Jcruua tin^kat management tidak aiikut sertakan 

dalam fun^si planning sching^a tidak dapat me- 
nin^kat^an kerjasama antur banian.

i+. ..ereka tiuax sadar bâ aii..ana ruan^ lin^kup peru- 
ciahaan secara ^eseluruhan, senin^a raeroka tidak 
uapat mcpycsaaikan gei'aknya dalam total operati­
on.

>. v$sh budget disusun ata^ sar rencana yan^ ti­
dak len^cap, karena tiadanya koordinasi antar ba 
0ian-ba^ian, senin^&a tidak merupakan perineana­
an untuk alat pengukur tcrhauap pela^sanaannya.

mVK>\
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Kecuali uraian di atas yang mengharuskan Cabang Pusat 
Pembuatan Mesin Perkakas untuk menyusun cash budget 
yang merupakan bagian yang penting dari Rencana Anggar­
an Pendapatan dan Biaya PT Barata, maka Pemerintah-pun 
juga telah. raenggariskan bahwa setiap Perusahaan Negara 
harus menyusun cash budget sebelum mulai menjalankan ak 
tivitasnya.
Sesuai dengan Ketetapan Pemerintah, maka jangka waktu 
anggaran untuk perusahaan ditetapkan sesuai dengan masa 
pembukuan dan dalam penyesuaiannya dibuat secara tahun- 
an, triwulan dan bulanan.
Untuk mengiiindari penyimpangan-penyimpangan'di dalam pe 
rubahan-perubahan uang tunai yang begitu cepat,maka se­
tiap akhir bulan kepada Pimpinan atau Direksi dibuat la 
poran realisasi cash budget oleh Kepala Bagian Adminis­
trasi Keuangan.
Laporan ini sudah ditentukan jadwal waktunya tetapi se- 
ring terlambat diterimanya.
Kepala Bagian Administrasi Keuangan berkewajiban melatu 
kan pengawasan atas jalannya cash budget yang bertindak 
atas naraa Kepala Cabang.
Seharusnya setiap Kepala Bagian yang ada dalam perusaha 
an ikut pula menjaga agar supaya semua kegiatan keuang­
an yang berhubungan dengan bagiannya sesuai dengan ang­

garan*
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ik.emacetan dalam rencana penerimaan membawa akibat kema- 
cetan pada rencana pengeluaran yang telah ditetapkan da 
laru anggaran. ualam prakte* pelaksanaan yang sebenarnya 
senantiasa menyimpang dari an^aran, disebabkan tidak 
sa^a ^arena kondisi perekono'nian yang tidak stabil, in- 
xlasi dan sifat produksi adalah Job Order,sehing^a ren­
cana penerimaan tidak terpenuhi yang berakibat kegiatan 
kegiatan lainnya terganggu.
^elanjutnya aiberikan sekeuar analisa secara praktis 
ngenai realisasi cash budget dengan diambilkan contoh 
realisasi pada tengan tahunan *1961 dan dapat dilihat pa 
ua Lampiran 1 .
Aalau aitelusuri keadaan setiap bulannya selama setengah 
tahun 1980, maka apabila dibandingkan realisasi cash in 
flow dati realisasi cash outflow tiap bulan akan selalu 
terjaai doi'isifc Karena penjualan sebagian diterima di 
*Lû tor Pusat.
«aih inflow di sini aaalau tida.< tcrm&sux penerimaan 
uan^ daxi dropping cantor Pusat, sedanglta;: cash outflow 
nya adalGh tidak termasuk penyetoran uan^ ke nantcr Pu- 
uut t lia&t Laiiipiran 2).
utflait /ang san^at menyolo^ terjadi pada bulan ^arot 
sebesar *ip.4*973*32p,—  dan bulan i.ei ilpo.1 4 1.8>C,—  
bulan Juni sebesar iip.6.982.>99,;>C karena tagihan-tagih 
an bulan tersebut tidak terealisir.
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Pada bulan tfanuari 1980 realisasi cash inflow raengalsmi 
penurunan Rp,4.057*725»50 dari anggaran cash inflownya. 
Jumlah ini sebanding dengan penurunan realisasi cash 
outflow Rp*4.#445*590,50 dari anggarannya karena adanya 
tertundanya tagihan sebesar Rp.3«591*835»~
Bulan Pebruari realisasi cash inflow ada kenaikan 
Rp#628.l83,50 atau 5f65# dari anggarannya meskipun ada 
penundaan piutang Rp*3«0 12,15 0,-—  karena hal ini ada 
penarabahan bantuan dari Kantor Pusat dan Cabang lainnya

4
sebesar Rp.3.545.000,-*- atau 54# dari anggarannya dan 
sebanding dengan penundaan piutang tersebut.
Di dalam realisasi cash outflownya ada kenaikan 
Rp.921,418,15 atau S910f* dari yang dianggarkan karena 
pada bulan tersebut ada investasi pada kendaraan sebe­
sar Rp*575*000,~
Kalau diamati selama setengah tahunan pertama 1980,rea­
lisasi Oash inflow selalu lebih kecil bila dibandingkan 
dengan anggarannya yang sangat menyolok sekali ialah pa 
da bulan Juni sebesar Rp.9#659*990,50 atau 50,60# dari 
anggarannya karena tidak adanya penerimaan piutang sama 
sekali,padahal dianggarkan Rp.7.500.000,—  tetapi dalam 
hal ini sebanding dengan realisasi cash outflow ialah 
kelabihan Rp.9*076.855,50 atau 53*52# dari anggarannya.
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ronyu3unan anggaran dan realisasi cash budget ini setiap 
bulantiya ada kelemahannya di antaranya cara meramalkan 
mu^enai tagihan-tagihan yang diterima karena adanya su­
atu hql yang belum dipikirkan, kerusakan-kerusakan pro- 
^uKsi senin^a memperlambat ptnjualannyas mengingat Ca~ 
ban^ i'Usat re&buatan we sin Perkakas masih baru dan man 
powernyu belum berpengalaman.
apabila aitinjau dari segi rencana dan realisasi cash in 
flow dibandingjean dengan rencana dan realisasi caoh out-

j
flow, splisihnj-'a selama setengah tahunan pertama 198G 
akan selalu sebanding.
**al ini membuktikan bahwa perawal cash budget tersebut 
telah borpengalanan lagi pula aen0an sarana yang ada se- 
karang ini mcnunjukican komaKsimalan aktivas Cabang Pusat 
jrombuatan *iesin Perkakas di dalam hal merealisasi cash 
inl’lownya. urop̂ irv, dari cantor Pusat dalam hal ini ada- 
Ian perlm sekali dan sangat diharapkan karena adanya 
dropping dari Kantor Pusat merupakan salah satu usaha un 
cu.< pciiin̂ katan likuiditas.
ifcalau melihat po$ demi pos dari bagian penerimaan dan pe 
r^oluaran cash budget, ada kelihatan pos dropping dari 
cantor Pusat pacta ua^ian penerimaan dan dropping ke Can­
tor rusat pada bagian pengeluaran.
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Hal ini setiap hulannya dilaksanakan kecuali betul-be 
tul pada Cabang "bersangkutan tidak ada penerimaan sama 
sekali*
Di sini membuktikan baiiwa pengelolaan keuangan dilaku- 
kan secara sentralisasi di Kantor Pusat. Transaksi ter- 
sebut dilaksanakan dengan jalan hubungan rekening koran 
dimana setiap akhir bulan dapat diketahui berapa saldo 
utang maupun saldo piutang antara Cabang dengan Kantor 
Pusat dan untuk mengetahui sejjauh mana kegiatan-kegiat 
an Cabang setiap bulannya* Jadi yang dinaksud bantuan 
r.;oCal kerja dari Kantor Pusat hanyalah sejumlah selisih 
antara dropping dari Kantor Pusat dan penyetoran Cabang 
ke Kantor Pusat (lihat lampiran 2)*
Berdasarkan perhitungan berikut ini, maka besar defisit
selama setengah tahunan pertama tahun 1980, adalah seba 
gai berikut :

No.! Bulan Defisit IDropping dari ! Selisih
1 IKantor Pusat !
1 Idikurangi pe- !
! Inyetoran Ca - I
1 Iban^ (modal !
I ! kerja) !

1 .! Januari • 278,400,“*! 937.500,-! 695.10 0,-
2 .1 Pebruari 2.766.850,-1 3t363*350,-! 596.500,-
3.1 V.QXQt 4.973.325,-! 5.293.800,-! 320.475,-4.i April 2.573.138,-I 3.113.413,-! 540.275,-5.1 Hei 5.141.850,-! 6.023.250,-! 881.400,-
6. 1 Juni 6.982,400,-! 7.750.000,-! 766*600,-
! Total 22.715.963,-! 26.481.313,-! 3.800*350,-
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uilihat dari perhitun-an di atas maka bantuan dari Can­
tor Pusat yang dianggarkan setiap bulan hanyalah untuk 
menutup defisit yang terjadi setiap bulannya, sehingga 
saldo maksiffiiun Kp.2o00.0CC,—  yang ditentukan oleh Di- 
reKsi tidak tercapai.

andaikata semua penerimaan uang tunai dari hasil 
penjualan melalui Uabang, tanpa canpur tangan cantor Pu 
sat maka penerimaan hasil penjualan tahun 1930 ada-
lah ............................  Rp.1<0.-766.377,9S
Kealifiasi petigeluaran cash budget ta
him 1980 ........................  ap.141.832.3S7.98»v» ____

Penerimaan bersih kas tahun 1980 ... i£p. 33.933*490,—  
surplus rata-rata tiap bulan ....  4P* *4?0,--

* rip. 3.244*457,50 
^engan perhitî n̂ an ini dapat dinyatakan bahwa tidak ada 
nya car-,pur tartan ^antor Eusat mengenai penerimaan ta - 
^ihan, maka keadaan/konclisi keuangan Cabang Pusat Pem - 
buatan **esin Perkakas lebih bai<c. x̂ arena surplus rata - 
rata tiap bulan lebih besar aari saldo kas maksimum 
Hp.^oOU.OOO,-- dan cash budget pada Caban,.; tersebut be 
nar-benar menggambarkan aktivitas keuangan yang borhu- 
buntan dengan semua kegiatan operasional perusahaan.
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£>elanjutnya untuk mer^etahui posisi keuangan perusahaan 
yan^ lebih jelas di sini akan dijelaskan perbandingan 
ancara aua neraca yaitu *.eraca 31 ^esomber 1979 dan I.c- 
<raca 31 Cosember 1930 yang aapat dilihat pada halaman 
63 berikut ini,

Daftar sumber dan pemakaian dana. 
sumbor dana.

1 . Kenaikan passiva.
Pajak penjualan ............ftp. 1 2.556,64

Pajak pendapatan........... ftp. 497o£b,05
Hutang lain-lain ........... R p .  1.171.000,'—

Biaya yang masih harus dibayar
tahun lalu.............. ftp. 34.232,5C
siaya yang masih narus dibayar
tahun berjalan ............. Rp. 53.14>,—
Rugi-Laba tahun berjalan .... Rp. 77.403.746,63

2. Penurunan aktiva,
lias/Bank ................. Rp. 627.12p,—
Panjar keperluan lain ......  Rp. 166.694,50
varans jadi/seten&ah jadi .... ftp. 3> o 86.0'/3 ,p0 

Persediaan baran^ baku .....  ftp. 2.021.702,90

Jumlah $umber dana .......... ftp.117.776.063, /
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F.aEiMjr 3AK

A k tira

Uraian
i s a a a w w — simww

Neraca
■mmaa=sqaBsa«sW i«
I Neraca ! Kcnaikan ! Uri-ian 1 I'er-oa Torr-oa I Hcn'iikan

31 Desember 1979 I 31 Daeamber 1^78 I ( F murunan ) i 1 31 ^rrcmber 1979 37 December 1980 J (penurunan)

Rp. 1 Rp. 1 Rp. 1« I Rp. Rp. t Rp.

Ecs/Bank 9 7 2 .6 5 0 ,— 1 1 4 5 .5 2 5 ,— i(  827. 125 , — ) 1 Hutang dagang 1 — 1 -
Piutang dagang 25 .965*592 ,91 * 3 3 .1 2 1 .7 3 7 ,3 6 1 ■4, 156 . 144,45 1 Hutang p a ja k  :

1 J -  P ajak  pen jualan 6 4 .8 9 9 ,8 3 77-4 5 8 ,4 7  I 12 .5 5 8 ,6 4
Piutang p ajak — I 661*602 ,06 1 6 6 1 .6 0 2 ,0 6 ! -  13*0 pungut 4 1 .4 0 5 ,8 7 ■ 1 0 .1 1 4 ,—  !(  3 1 .2 9 1 ,8 7 )

I* I { — P ajak  pendapatan 1 .1 2 5 .9 9 5 ,0 9 1 .6 2 3 .5 8 0 ,1 4  I 4 9 7 .5 8 5 ,0 5

! * ! 1 *2 3 2 .3 0 0 ,7 9 1*711 .152 ,61  ! 4 7 8 .8 5 1 ,8 2
Piutang la in - la in  s ! 1 !
— P an jar per ja lan an  cLinas 1*133*300t — ! 1*18 3 *9 0 0 ,— I 5 0 .6 0 0 ,— J Hutang l a i n - l a i n t — 1 .1 7 1 *0 0 0 ,—  ! 1 .1 7 1 .0 0 0 ,—
— P an jar pembelian 7 4 0 *0 0 0 ,— ! 1 . 500. 000, — J 7 6 0 .0 0 0 ,—  4-! !
-  P an jar keperluan l a in - la in 1 8 3 .0 9 4 ,5 0 ! 14*200 ,— !(  1 6 8 .8 9 4 ,5 0 ) 1 Penerimaan uang jaminan U 709. 270, — 2 49*500 ,—  K 1 .4 5 9 *7 7 0 ,— ;
— P an jar pegawai ! 2 1 4 .2 5 0 ,— ! 2 2 2 .9 5 7 ,— I 8 .7 0 7 ,— 1 T r a n s ito r is  & a n t is ip a s i : !
— Uang jruka kepada le v e ra n s ir — ! 1 .0 0 0 .0 0 0 ,— t 1 .0 0 0 .0 0 0 ,— ! Biaya y.m .h* dibayar tahun !
— Uang muka pemborong — 1 3 .0 0 0 .0 0 0 ,— 1 3 *0 0 0 .0 0 0 ,— ! la lu - 3 4 .2 3 2 ,5 0  ! 3 4 .2 3 2 ,5 0

1 Biaya y.m .h* d ibryar tahun ! !

2 .2 8 0 .6 4 4 ,5 0 I 6 .9 2 1 ,0 5 7 ,— 1 4 .6 4 0 .4 1 2 ,5 0 1 b e r ja la n  
t

! I . 48O,— 5 4 .6 2 5 ,—  I 5 3 .1 4 5 ,—

T r a n s ito r is  & a n t is ip a s i  : !
1
! 1 .4 8 0 ,— 8 8 .8 5 7 ,5 0  ! 8 7 .3 7 7 ,5 0

-  Biaya dibayar dirauka s ! 3 .5 7 7 .0 8 3 *3 4 I 3 *5 7 7 .0 8 3 ,3 4 t r
-  H asil y .o .li*  dibayar — I — ! “ ! j t«

mm I 3 .5 7 7 .0 8 3 ,3 4 ! 3 .5 7 7 .0 8 3 ,3 4 ! ,Hubungan RK r u t in  dengan 1
I I Kantor Pusat 3 4 0 .2 4 0 .2 4 7 ,6 8 2 5 2 .4 3 1 .8 3 2 ,6 8  1 (8 7 .8 0 8 .4 1 5 ,— )

Barang jad i/setengah ja d i 35. 586. 073,50 1 - 1 (3 5 .5 8 6 .0 7 3  ,5 0 ) 1 !
Persediaan bahan baku/pemban-
tu 17 . 073. 917,25 I 1 5 .0 5 1 .2 1 4 ,3 5 l( 2 , 0 21. 702,90 ) 1 K redit in v e s ta s i 3 0 2 .3 8 7 .0 5 6 ,3 6 3 0 2 .3 8 7 .0 5 6 ,3 6  ! —

I ! Tunggakan bunga 6 8 .6 2 9 .7 1 0 ,5 4 6 8 .6 2 9 .7 1 0 ,5 4  1 —
A ktiva te ta p 549. 647. 299,68 I 5 6 1 .9 1 9 .7 4 9 ,6 8 I 1 2 .2 7 2 .4 5 0 ,— f Rugi-Laba tahun b e r ja la n 1 (8 2 .6 7 3 .8 8 7 ,5 3 ) (  5 .2 7 0 .1 4 0 ,5 0 )  I  7 7 .4 0 3 .7 4 6 ,6 3

T o t a l i 631.526.177,84 i 621.398.968,79 1(10.127.209,05) n T o t a l t 631. 526- 177,84  ! 6 2 1 .3 9 8 .9 6 8 ,7 9  1 (1 0 .1 2 7 .2 0 9 ,0 5 )

3Ba=sans333easss3SiiS3s:>sssnsa=:8ar3t.<ni(sns39SBsasssaBSBB

f&XE&Hsr t PT B arata  I'etalw orks cs Engineering Cabang Pusat Pembuatan I c-.in Ti^rkrkas (Puspeia).

I
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Ponsakaian dana*
1. Penurunan passiva.

HPO ....................... dp, 31.291,37
Uang jaminan ............... Hp. 1 .459.770,—
rt.K, cantor Pusat ..........  Rp, 87.S0g.415,—

2. Kenaikan aktiva.
Piutang dagang ............. itp. 7.156.144,4;;
Piutang pajak .............. Rp. 661.602,06
Panjar perjalanan dinas .... lip. 50.600,—
Panj&r pembelian...........  Rp. ?6C.COC,—
Panjar pegawai ............. rtp. 3./CV,--
lang muka Kepada leveransir .« .ip. 1.000.000,—
^ang muka pemborong ......... rtp, 3 *000.C'C~,—
biaya dibayar di muka..... . rtp. 3-5/7 .083,34

Aktiva tetap.... ..........^p. 12.272.450,--

Juralai- pcmaKaian dana ...... Hp. 117.7/6.063 ,72

i-*elihat dax'tar sumber dan pematcaian dana ternyata sum - 
ber uana yang sangat menyolok adalah -cenaikan passiva 
hutan0 lain-lain up.1.1/1,CGC,—  Karena asuransi karya* 
wan yang sudah pensiun belum dibayarkan.
..engenai hutang dagang pada °aoang ini sompai sekarang 
tiaa^ ada karena pembelian material/caftan selalu tunai 
i'.iengiû at pen&adaan matorial/bahan rulati,, ktcil sesuai 
jii'at ];esananr*ya adalah Job Order*
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‘‘•onaiican pasivva xiû i-Laba taaunan berjalan 
hp. t( .403 • /^6,63 karena adanya penururmn aktiva barang 
jadi/aeten̂ ari jadi Kp.3;>o&6.0yi*>5  ̂yan^ scmula diguna - 
Kan seba^ai percobaan (trial run) mesin yang baru dibeli 
Uiaaa proyek) , hasil trial run ini dijual ke uabar% - 3a 
bang ai mana penerimaan pembayaran melalui transaksi 
transaksi hubungan rekenin^ koran dengan Kantor Pusat 
yan0 merupakan an^suran pinjaman Cabang Pusat Pembuatar. 
^esin Perkakas. Aarena hal tersebut di atas menirabulkan 
pemakaian dana mengenai penurunan passiva RK Cantor I u- 
sat iip.̂ /.8C8.4 1^,—
^emakaian dana dalam Konaikan aktiva piutang dâ an̂ , 
itp. /, 1 > 6 . k a r e n a  adanya sebaeian penurunan aKtiva 
oaranu jadi/setengan jadi.
fcebâ ai kolengkapan penilaiuu cash budget ini akan diban 
airman antara aktiva lancar dari passiva lancar. 
rtuaaya perbandin^an antara aktiva lancar dan passiva lan 
car meniiiibulican adanya ratio-ratio perusahaan yaitu Cur­
rant iiutio dan *icia Test ^atio.
^lanjutnya ratio-ratio tersebut digunakan untuk rnengu - 

tin^Kat liicwiditas perusahaan. 
iw;tiva lancar dan paooiva lancar perusahaan dua tanun 
ccrturut-turut seperti terlinat ai iialair.an 86 berikut 
ini.
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uraian T Taiiun 19/9 Tahun 198C

1. Aktiva lancar : J j.tp. jttp.
- Kas/hank 1 .972.650,— 145*525,—
- Piutang dagang t 2p.96p.p92,91 I 33.121.737,36
- Piutang pajak ! - ! 661.602,06

- Piutang lain-lainl 2 •280.644i50 1 6.921.05/,-*
- Biaya aibayar di 4

- f• 3.5/7.083,3,
- Barang jadi 3>Ob6.073,50 t• -
- Persediaan bahan 17.073.9 V , 25 ?• 15.0^2.214,35

T o t a 1 81.8'/j.9V,2p I 59.479.219,11

Uraian t Tahun 1979 t Tahun 1980

2 * irassiva lancar : J iip. 1 Rp.
- *lutanG aa^an^ t• - 1 -

- i.utanjj pajak I 1.23.2.300,79 I 1.711.152,61
- inutan* lain-lain J - 1• 1.171.000,—
- Penerimaan uang

J n a n  ......................................
ja 1./09.2/0,—

1 .480,—

» 249.50u,—  

54«o2p,—
- -uiaya y.m.u uiba-I 
yar tanun berjalan I

-  ^ u b u n ^ a r i  *£a  k a n t o r

340 .  2ifC.  24 / ,68 t 252.431.832,68

T o t a l : 343.183.296,4/ I 2 ;o .618.11C,29
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ICalau aktiva lancar dan passiva lancar diatas diperha -
4

tikan maka passiva lancar jauh lebih besar dari aktiva 
lancar yang berarti bahwa likwiditas dalam keadaan ti­
dak baik*
Aktiva lancar tahun 1979 hanya Rp*8l.878.878,16 sedang- 
kan passiva lancar Rp.343»183*298,47 sehingga Current 
Ratio dan Acid Test Ratio sangat rendaii yaitu :
Tahun 1979 : Current Ratio ;

Acid Test Ratio * ■ ■ t 7 ?.4̂. _ , ,, ̂ .-Acia iesi ttatio . 343.18 3. 9̂8,47 11,7

Untuk tahun 1980 passiva lancar masih tetap jauh lebih 
besar dari aktiva lancarnya yaitu passiva lancar 
Rp.255*618.110,29 aktiva lancarnya hanya 
Rp*59*479*219,11
Tahun 1930 s Current ratio : '2|g'lSll'l'l'io'129 = T 3

Acid Test Ratio: 255t®Ilo|29 = 572

Apabila ratio-ratio likwiditas tahun 1979 dibandingkan 
dengan ratio-ratio likwiditas tahun 1980, maka pada 
tahun 1980 terjadi sedikit kenaikan likwiditas, hal ini 
terlihat pada kenaikan Acid Test Ratio, tetapi kenaikan 
tersebut tidak berarti. Kenaikan ini disebabkan adanya 
persediaan barang jadi Rp*35*586.073*50 habis dijual.
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oaido kas tahun 1930 ada —  adalau sangat ke
oil bila dibandingkan dengan hutang lancar

up. 2p;> .61 S. 110,29

Pembayaran gaji dan Kebutuhan rutin ftp.10.511•232,50 ma 
ka dari itu kebutuhan kas untuk tanun 1930 adalah 
up.2;».618.110,29 + A p . K o 11 .232,^0 « **.266.129.342,79 
sedangkan yan^ terstdia hanya sebanyak Rp.145*525,—  se 
hin^ga kurang sebanyak itp.26?.983.317,79 
^ekurangan uang ini sebagian dapat dipenuhi dengan ja - 
lan ;

- Penerimaan piutang ....... 33 .121. /3 / >3o

- Penerimaan piutang lain .... Ap. 6.921 *05/, —

K p .  40.042./94,36 
wisalkan saja, piutang tersec^t dapat aiterima pada wak 
tunya, maka kekurangan kebutuhan kas masih sebanyak 
*ip.26;>.9S3.817,79 - iip.4O.O42./94,36 « *r. 225 *941.023 ,43 
^eskipun pada tahun 1980 ada peningkatan likwiditas te- 
tapi k^adaan likwiditas masih tutap buruk, karena pada 
tahui, 1980 kebutuhan modal kerja minimum sebesar 
u p - 2 2 5 . 023,43
^eadaan keburukan liKwiditas tanun 1930 terbukti karena 
ada kekdi'angan modal kerja,dan kesalahan dalam pembelan 
jaan yant ailakukan,misalxan adanya banyak bahan baku 
yang dibeli,banyaknya piutang-piutangnya yang diberikan.

eg

V -iva
•UNiYî st./ . — *v'

s u n  A * \ V
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAH

1 . Kesimpulan
Pada bab terakhir ini penulis akan mengemukakan 

kesimpulan atas pembahasan dari bab-bab yang terdahulu 
dan sekaligus akan mencoba untuk memberikan saran yang 
mungkin dapat berguna bagi perusahaan PT Barata Cabang 
Pusat Pembuatan Mesin Perkakas, Surabaya*
Adapun kesimpulan tersebut antara lain ialah :

1, Periode cash budget pada perusahaan PT Barata Ca 
bang Pusat Pembuatan Mesin Perkakas adalah tahun 
an dan diperinci lagi dalam triwulanan dan bulan 
an, supaya peramalan lebih cermat. Tetapi pada 
tengah tahunan pertama 1930, defisit agak menyo- 
lok yaitu pada bulan Maret : Rp.4*973*325,—  Mei 
Rp.5«14l#850,—  dan Juni Rp.6*982.400,—  hal ini 
disebabkan karena tagihan-tagihan pada bulan-bu 
lan yang bersangkutan tidak dapat diterima.

2 . Teknik-teknik penyusunan cash budget sudah cukup 
baik, terperinci pos detni pos tetapi penyusunan- 
nya hanya dilaksanakan oleh Bagian Administrasi 
Keuangan sehingga bagian lain tidak ikut bertang 
gung jawab dan akan memberikan suatu kesan bahwa 
mereka seolah-olah dicontrol oleh cash budget 
tersebut.

89
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3. Healisasi biaya pegawai pada cash budget belum ter- 
masuk gaji Kepala Bagian keatas, sebab gaji mereka 
dibay arkan di Kantor Pusat via rekening bank.

4. Pos dropping dari Kantor Pusat dibandingkan dengan 
dropping ke Kantor Pusat selisihnya adalaii untuk me 
nutupi defisit kas yang terjadi.
Tetapi sayangnyaf dropping dari Kantor Pusat ini se 
bagai bantuan modal kerja terhadap Cabang kenyata- 
annya tidak seperti yang diharapkan Cabang, karena 
dropping tersebut tidak dapat mencapai sebesar saldo 
kas maksimum Hp«2*500.000,—

5. Penerimaan piutang tidak mencerminkan hasil penjual 
an yang sebenarnya, karena sebagai penerimaan pi - 
utang diterima oleh Kantor Pusat yang pembukuannya 
hanya merupakan transaksi hubungan rekening koran 
antar Cabang dengan Kantor Pusat.
Se dangle an pada bagian pengeluaran disajikan semua 
biaya yang mendukung semua aktivitas perusahaan , 
sehingga apabila dibandingkan antara cash inflow 
dengan realisasi cash outflow akan selalu terjadi 
defisit. Apabila Cabang kesulitan keuangan maka men 
dapat dropping dari Kantor Pusat.
Tetapi kenyataannya jumlahnya jauh lebih kecil dari 
pada yang diharapkan. Hal ini merupakan sal ah. satu 
sebab yang menyulitkan lik-
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widitas Cabang dalam mengusahakan tersedianya da 
na untuk membelanjai perusahaan.
Andaikata Oabang diberi wewenang untuk mengelola 
keuangan sendiri maka kondisi keuangan tahun 
1980 lebih baik, karena rata-rata tiap bulan da­
lam tahun 1980 surplus Rp.3.244*457>50 * Nilai 
ini adalah lebih besar daripada saldo kas raaksi- 
mum Rp.2*500*000,—  yang telah ditentukan.

6. Piutang dagang pada tahun 1980 ada kenaikan men- 
jadi Rp.33*121.737,36 tetapi sulit dilakukan pe- 
nagihan karena penyerahan barang hasil produksi 
kurang memuaskan pemesan. Hal ini merupakan sa- 
lah satu sebab yang menyulitkan peningkatan lik­
widitas perusahaan.

7. Dalam penyetoran dana fcabang ke Kantor Pusat se­
besar Rp.87.808.415>—  sebagiannya yaitu sebesar 
Rp*35*586.073>50 adalah merupakan hasil penjual- 
barang jadi/setengah jadi/bekas overhoul trial 
run masa proyek yang mestinya sangat berguna un­
tuk membantu kesukaran likwiditas, tetapi hasil 
tersebut langsung disetor ke Kantor Pusat.

8* Penyusunan cash budget di sini sudah bertitik to 
lak dari data sebagai hasil pengelolaan akuntan- 
si. Maka daripada itu hasil analisa terhadap pe- 
nyimpangan akan sangat berguna bagi pimpinan un-

; «. 1 L 1 \
PT ■ SI \-.AN 

'" T V  ' 3 / L .  \NCOA"
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tuk mengambil keputusan yang cepat dan tepat gu- 
na memperbaiki kesalahan pelaksanaan. Jika terja 
di sebaliknya maka cash budgetnya yang harus di- 
revisi sedemikian rupa sehingga tetap dapat di- 
pergunakan sebagai alat control terhadap pelaksa 
naan berikutnya.

9* Selama satu tahun perusahaan dapat mengangsur hu 
tangnya kepada Kantor Pusat sebesar Rp. 87 • 608• 4** 5»— 
Apabila keadaan perusahaan sama dengan tahun 
1980 seperti :
a. Penjualan tetap Rp.180.766.377,93
b. Surplus rata-rata tiap bulan Rp.3.244*457,50 
maka hutang-hutang yang terdiri dari :
- Kantor Pusat Rp.340.240.247,68

- Kredit investasi Rp.302.387.056,36
- Tunggakan bunga Rp* 68.629.710,54

T o t a l  .... Rp.711.257-014,58

dapat dilunasi dalam : RP*?11*257.Q14j58
37.8(58.415

• 8 tahun.
Pinjaman-pinjaman lainnya relatif kecil tidak be 
gitu berpengaruh terhadap likwiditas.
Penjualan tersebut di atas belum merupakan penju 
alan maksimum. Sebenarnya penjualan masih dapat 
ditingkatkan lagi yaitu mampu mengadakan jasa
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Overhaul sebanyak 32 unit mesin-mesin dengan bia 
ya kurang lebih. 115.8*000*000,—  per unit, selling 
ga penjualan maksimum dapat dicapai^ 
Hp*256*000*000,~
Dengan penjualan maksimum tersebut diperkirakan 
dapat mengangsur hutang kepada Kantor Pusat sebe

-  R p * 1 2 4 . 3 5 3 « 6 2 4 , 2 2 .

Jadi paling cepat pelunasan hutang kepada Kantor 
Pusat selazca :

= 5»7 taton*
10. Pada saat sekarang ini penjualan maksimum belum 

dapat tercapai, karena Cabang Pusat Pembuatan Me 
sin Perkakas baru berdiri tahun 1978 sehingga ta 
naga-tenaga kerjanya masih baru dan belum berpe- 
ngalaman, termasuk bagian pemasarannya atau bagi 
an Komtek.
Lagi pula penjualan mesin-mesin yang di overhaul 
sering dikembalikan karena hasilnya kurang memu- 
askatu
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Karena terbataanya pengelolaan dan kemampuan pe- 
nulis, maka penulis hanya dapat memberikan saran yang 
sangat terbatas dan mudah-mudahan bermanfaat bagi peru 
sahaan PT Barata Cabang Pusat Pembuatan Mesin Perkakas, 
saran tersebut antara lain, ialah :

1* Dalam menyusun cash budget hendaklah diikut aer- 
takaii bagian-bagian lain.
Demikian pula mengenai aliron cash harus dikenda 
likan dan diarahkan oleh Kepala Bagian Adminis - 
trasi Keuangan dibantu bagian lain di mana mere- 
ka lebih tahu biaya-biaya untuk pekerjaan terse­
but* Aktivitas dari bagian-bagian lain sangat 
perlu untuk mewujutkan tercapainya cash budget 
sebagai alat control terhadap posisi likvfiditas* 
Bagian Administrasi Keuangan harus betul-betul 
aktif dalam hal penyediaan dan pengalokasian da­
na untuk bagian-bagian lain misalnya, Bagian Xom 
tek dan Bagian P*P*C* agar supaya operasinya men 
jadi lancar*
Sebaliknya Bagian Komtek dan PPC harus lebih gi- 
at mengusahakan tercapainya anggaran penerimaan 
penjualan tunai dan piutang*
Disamping yang tersebut di atas tiap bagian da­
lam membiayai operasinya hendaklah berdasarkan

9 4
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saldo kas maksimum Rp.2*500.000,—  per bulan.
2. Laporan saldo kas yang merupakan bagian laporan 

likwiditas lebih baik apabila dibuat secara ming- 
guan saja karena kesempitan waktu di dalam meng 
adakan stock opname kas setiap harinya.

3. Agar supaya realisasi biaya pegawai merupakan re 
alisasi yang sebenarnya, maka gaji Kepala Bagian 
keatas tidak usah dibayar di Kantor Pusat via re- 
kening bank tetapi dipindahkan dibayar langsung 
oleh Cabang yang bersangkutan*

4* Untuk lebih menguatkan disiplin anggaran, alang­
le ah baiknya jika antara Kepala Bagian-Kepala Bagi 
an diadakan pert emu an-pertemuan berkala untuk mem 
berikan pertanggungan jawabnya atas pelaksanaan

4

selama suatu periode tertentu.
Dengan adanya hal tersebut pimpinan ( berdasarkan 
laporan perbandingan anggaran dan realisasi) mena 
nyakan kepada bagian-bagian yang bersangkutan me- 
ngenai penyimpangan-penyimpangan yang timbul. 
Disini merupakan suatu keuntungan dimana perta - 
nggungan jawab selain dibuat secara tertulis juga 
diadakan dialog secara lisan akan lebih efektif 
dan lebih memberikan kesan akan adanya pengawasan.

5* Di dalam melaksanakan pengeluaran kas, hendaklah 
diletakkan dasar-dasar pengendalian misalkan :
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a. Diadakan pemisahan antara fungsi-fungsi penca«
tatan, penguasaan dan pelaksanaan.

b. Persetujuan atas pengeluaran uang dilakukan 
oleh pejabat yang berwenang dengan batas jum­
lah wewenang sesuai dengan tingkat pejabat 
yang bersangkutan.
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».w^355XNG

I. « SALDO AHAL 
t - K
- B

a s 
a n k

I I . A ,

B.__„-D H O P P I N G S
— Kantor pusat
- Cabang — oabang

II.C

HI.A

Jumlah s I

StriBSR DANA t

— Uang muka 
- P i u t a n g
— T e r m y n
— Penjualan

Jumlah : II.A

Jumlah s II.B

PEWERJHAAg LAIN - LAIN t

— Pajak — Pajak
P.Pn.
II,P.O.

Pertanggungan jawab pan.jar
— L a i n — l a i n

Jumlah s II.C

Jumlah s I + H  (A+B+-C)

PEHQELUARAN i
— Upah langsung
— Biaya pegawai
— Biaya kese jahteraan pegawai
— Biaya gedung/rumah intansi
— Biaya mesin & equipment— Biaya aneka warna
— Biaya kendaraan bermotor
— Biaya penjualan

Jumlah t  UI*A

P  R  I  h  W T J S  1 9 8 0

hsjcca

Rp*
180.435*—

180.435,—

4 0 0 * 0 0 0 , —  

8 * 5 0 0 . 0 0 0 , —

8.900.000,—

9 . 0 0 0 . 0 0 0 , —

9*000.000,—

80.000,*
1.250.000,.

1.330.000,—

1 9 . 4 l O . 4 3 5 i

1.898.650..
2.482.850..
2.028.400..

130.000..
460.000.-
330.000..
160.000.. 

7 0 . 0 0 0 * .

REALISASI
Rp«

3 2 0 * 4 7 5 , —

naik/ puhun

Rp*
1 4 0 . 0 4 0 , .

3 2 0 . 4 7 5 i 140.040,—

: ( 400.000,— ) 
1 1 . 8 7 4 * 8 9 3 , 1 6  ?  3 . 3 7 4 . 8 9 3 , 1 6

1 0 . 3 7 0 . 8 5 0

1 .000.000
i  1 . 3 7 0 * 8 5 0 , —  
* 1.000.000,—

11.370.850,—  * 2.370.850,—

17.856,10 
14*284 ,88 

2 0 2 . 7 4 0  y—  

_________ 2 7 - . 1 9

: (  6 2 . 1 4 3 , 9 0  )  
8 1 4 . 2 8 4 , 8 8  
; (  1 . 0 4 7 . 2 6 0 , —  )  

J _________________2 7 f l ? -

234.908,17 !(1*095.091,83 )

2 3 . 8 0 1 . 1 2 6 , 3 3  I  4 . 3 9 0 . 6 9 1 , 3 3

1 . 2 3 6 . 1 0 4 , 6 9

1 . 7 2 6 . 3 7 5 , —
1 . 8 0 3 . 7 5 6 , —

7 . 8 0 0 , —

1 9 . 7 8 0 , 4 8

2 1 7 . 2 3 6 , 7 5
110.882,50
.578.058,—  s(

6 6 2 . 5 4 5 , 3 1

7 5 4 . 4 7 5 , —

2 2 4 . 6 4 4 , —
122.200,—
4 4 0 . 2 1 9 , 5 2  

1 1 2 . 7 6 3 , 2 5  

4 9 . 1 7 7 , 5 0  
5 0 8 . 0 S 8 _____)

7 . 5 5 9 . 9 0 0 , —  5 * 7 0 1 . 9 3 3 , 4 2  5 1 . 8 5 7 . 9 6 6 , 5 8

I-I E I TAHUN 1980

RHNCAI7A R3ALISASI
Rp* s

5 5 0 * 5 3 5 , —  s 
-  t

Rp*
5 4 0 . 2 7 5 , —

5 5 0 . 5 3 5 , — 5 4 0 . 2 7 5 , —

9.500.000,— t  3 . 1 5 9 . 2 5 0 , .  
:  —

9.5OO.OOO,—

9.500.000,—

3 . 1 5 9 . 2 5 0 , —

8.000.000,-
1 .000.000.-

9.500.000,—  * 9.000*000,—

80.000,-
9 5 0 . 0 0 0 , .

* 4.562,50
*  3 . 6 5 0 , —

*  3 . 7 2 3 . 0 9 8 , 5 0  

J 271—
1.030.000,—  • 3.731.338,—

20.580.535,—  ! 16.430.863,-

1.898.650..
2.482.850..
2.028.400.. 

160.000,.
5 3 0 . 0 0 0 , -

3 6 0 . 0 0 0 , -

170.000,- 
4 0 . 0 0 0 . -

2 . 3 0 8 . 2 6 7 , 5 0

1 . 3 4 4 . 7 5 6 , —
7 9 6 . 8 6 2 , —

1 9 . 9 5 0 , —

1 9 1 . 5 5 2 , 5 0
102.850,—
1 5 4 . 6 3 5 , —
2 1 0 . 2 2 5 * —

7 . 6 6 9 . 9 0 0 , —  *  5 . 1 2 9 . 0 9 8 , —

HAIX/TURUrJ RENCA2JA
Rp* :

( 10.260,— ):
Rp*

6 3 5 . 6 3 5 , —

( 10.260,— )

(6.340.750,— )

6 3 5 . 6 3 5 , —

7.500.000,—

( 6 . 3 4 0 . 7 5 0 , — ) '  7 . 5 0 0 . 0 0 0 , .
5

(1.500.000,— ) 
1 .000.000.—

10.000.000,.

( 500.000,— )| 10.000.000,-

(  7 5 . 4 3 7 , 5 0 ) *  
3.650,—  * 

2.773.098,50 * 
_______Z b sr . f

80.000,.

875.000,.

2 . 7 0 1 . 3 3 8 , - 9 5 5 . 0 0 0 , —

( 4 . 1 4 9 . 6 7 2 , -  ) {  1 9 . 0 9 0 . 6 3 5 , —

(  4 0 9 . 6 1 7 , 5 0 ) *  

1 . 1 3 8 . 0 9 4 , —  *  
1 . 2 3 1 . 5 3 8 , —  s

140.050,—  i
3 3 8 . 4 4 7 , 5 0  *  
2 5 7 . 1 5 0 , —  * 

1 5 . 3 6 5 , —  *  

(  1 7 0 . 2 2 5 . — ) *

I.898.65O,—
1 . 9 8 8 . 7 3 1 , 5 0

860.851,—
2 2 . 7 3 5 , —

5 2 . 2 2 5 , —
3 1 2 . 3 1 0 , —

2 1 5 . 8 3 4 , 5 0

2 . 5 4 0 . 8 0 2 , —  *  5 . 3 5 1 . 3 3 7  ,•

TAHUTJ
REALISASI

Rp*
881*400,-

'aote,

881.400,- ;2 fegjg,-

7 . 7 5 0 . 0 0 0 , —  { '

7 9 9 . 2 0 9 , —  (  

3 5 . 5 0

9 . 4 3 0 . 6 4 4 , 5 0  (  3 ^ 6

2 . 9 7 1 . 6 3 0 , —  
2.482.850,—  
2. 028 . 400 ,— 

110.000,—  
400.000,—  
420.000,—  
145.000,—  

9 0 . 0 0 0 . —

\

ZOdQod,— )

80,000,— .)
, - )  

J>2_
^-755,50)

559s4S9,50)

8.647.880,—
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P .T . BARATA KSTAI '̂ORES & HTGHnSRinG
CABANG POSPAH

A P R I  L TAiT̂ : 1980 •'EAHtEi ' i^8cf

RENCANA | REALISASI 1 IIAIK /TORUN REUCANA J REALISASI \ HAHC /lUHCET H3JG3i:A R3AUSASI * NA2± /WBSfi
B*

C*

G,

IV .

DROPPING 
Kantor Pusat 
Cabangwcabang

Jumlah. s I I I  B«

Pengeluaran lain-lain 
Uang muka 
Panjar — panjar 
Lain - lain

Jumlah 5 III C.
Bahan — bahan
Import
Lokal

Jumlah : III D.
Proyek Order / Montage 
Bahan baku / penolong 
Upah langstmg 
Sub kontrak 
Biaya diperhitungkan

Jumlah : III E.
Pa.iak — pa.iak 
P.Pn.
P.Pd.
H.Ps.
H.P.O.

Jumlah s III P. 
Rehabilitate! / Investasi 
Kantor 
Pabrik
Tanah <.Kendaraan
Peralatan

Jumlah t III G.
Jumlah s A, B, C, D, E, Pj G«

Saldo akhir
K a s
D a n k

Jumlah : IV*

Rp* s Rp#
6,000*000 ,— s 8 ,2 5 7 ,4 3 6 ,1 0

s Rp*
: (  2 .2 5 7 .4 3 6 ,1 0

<*
):

t  tRp# * Rp# * Rp.
7 . 5 0 0 . 0 0 0 , —  :  2 . 9 7 6 . 7 5 0 , —  :  4 . 5 2 3 . 2 5 0 , .

* Rp,
; 6.500,000,-

Rp<

6 . 0 0 0 . 0 0 0 , — s  8 . 2 5 7 . 4 3 6 , 1 0  s ( 2 . 2 5 7 . 4 3 6 , 1 0  ) :  7 . 5 0 0 . 0 0 0 , —  2 . 9 7 6 . 7 5 0 , —  s  4 » 5 2 3 * 2 5 0 , —  :  6 . 5 0 0 . 0 0 0 , —  : —  1
A

:  :  s :  t  

s  1 , 0 0 0 . 0 0 0 , —  t  (  1 . 0 0 0 . 0 0 0 , —  )  • -  :  1 5 0 * 0 0 0 , —  s (  1 5 0 . 0 0 0 , — )

1 . 7 5 0 . 0 0 0 , — s 2 . 4 0 6 . 5 7 4 , —  : (  6 5 6 . 5 7 4 * —  ) *  1 . 6 5 0 . 0 0 0 , —  t  6 4 6 . 5 4 0 , —  :  1 * 0 0 3 . 4 6 0 , —
3 5 0 , 0 0 0 , — :  -  s 3 5 0 * 0 0 0 , —  s 4 0 0 , 0 0 0 , —  s -  :  4 0 0 . 0 0 0 , —

••
_ *  __mm ■ mm

8 5 0 * 0 0 0 , —  4 9 2 . 8 0 2 , 5 0  

2 5 0 * 0 0 0 , —
W i

•
•

j . l S 7 < f e o  i

2 . 1 0 0 * 0 0 0 , — *  3 . 4 0 6 . 5 7 4 , —  s (  1 . 3 0 6 . 5 7 4 , —  ) *  2 , 0 5 0 , 0 0 0 , —  *  7 9 6 . 5 4 0 , —  *  1 . 2 5 3 , 4 6 0 , — 1 . 1 0 0 , 0 0 0 , —  *  4 9 2 . 8 0 2 , 5 0  *  G b '

:  . j  t

2 . 4 5 0 , 0 0 0 , — t  3 . 7 7 1 . 0 3 7 * 5 0  : (  1 . 3 2 1 , 0 3 7 , 5 0  ) :  2 . 0 2 0 . 0 0 0 , — 8 2 7 . 8 7 0 , — 1 . 1 9 2 . 1 3 0 , —

••
• - •  *

2 . 6 7 0 * 0 0 0 , —  9 8 7 . 8 6 5 , — f a W f l

-------------■............  s

i

2 . 4 5 0 . 0 0 0 , — :  3 . 7 7 1 . 0 3 7 , 5 0  t (  1 . 3 2 1 . 0 3 7 , 5 0  ) :  2 . 0 2 0 . 0 0 0 , — 8 2 7 . 8 7 0 , — 1 . 1 9 2 . 1 3 0 , — 2 . 6 7 0 . 0 0 0 , —  9 8 7 . 8 6 5 , — V 1 3 5 , —  1

t
2 5 . 0 0 0 , —  

2 3 0 , 0 0 0 , —  

2 8 0 . 0 0 0 , —

■ •

3 . 7 8 5 , —  s 2 1 . 2 1 5 , —  S 3 5 * 0 0 0 , —

1 . 4 8 5 . 8 1 5 , 3 1  ! (  1 . 2 5 5 . 8 1 5 , 3 1  ) :  2 5 5 - 0 0 0 , —  
1 2 7 . 0 0 0 , —  :  1 5 3 . 0 0 0 , —  :  2 5 0 . 0 0 0 , —  

5 0 7 . 2 7 0 , —  * (  5 0 7 . 2 7 0 , —  ) :

2 . 6 5 6 . 0 5 5 , —  
6 7 . O O O ,—

7 4 1 * 8 7 5 , —

(  2 . 6 2 1 . 0 5 5 , — )  
1 5 7 . 5 0 0 , —

2 5 0 . 0 0 0 , —

7 4 1 . 8 7 5 , — )

•

2 0 . 0 0 0 , —

2 5 0 . 0 0 0 , —  2 5 . 0 0 0 , —  

3 2 5 . 0 0 0 , —  7 1 . 5 0 0 , —  

4 0 9 . 3 5 5 , —

2 ? :

,

:

U 0 C X > ,—  :

^ o c ^ , —  :
—  s

s a s f t —  ) :

5 3 5 * 0 0 0 , — *  2 . 1 2 3 . 8 7 0 , 3 1  : (  1 . 5 8 8 * 8 7 0 , 3 1  ) s  5 1 0 , 0 0 0 , —  s 3 . 4 6 5 * 4 3 0 , - (  2 * 9 5 5 * 4 3 0 , — ) 5 9 5 * 0 0 0 , —  5 0 5 . 8 5 5 , —
I s —  «

8 0 , 0 0 0 , —

6 5 . 0 0 0 , —

7 0 . 0 0 0 , —

:  3

s 8 0 , 0 0 0 , —  :  8 0 , 0 0 0 , —  

:  6 5 . O O O , —  s 4 5 * 0 0 0 , —  

-  s -  :  -

s 7 0 . 0 0 0 , —  :  7 0 . 0 0 0 , —

- 8 0 * 0 0 0 , —  

4 5 . 0 0 0 , —

7 0 . 0 0 0 , —

8 0 . 0 0 0 , —  s 1 4 0 * 3 1 3 , 8 6

5 0 . 0 0 0 , —  :  -

t 7 0 . 0 0 0 , —  :  1 1 2 . 2 5 1 , 1 4 -

(  £C

I  ^
I

<  , ^

* . 3 T 3 i 8 6  ) i
>f 0 £ g --------

t

3 ^ 3 ^ 1 4  )  *

2 1 5 . 0 0 0 , — t 2 1 5 . 0 0 0 , —  1  1 9 5 * 0 0 0 , — t  1 9 5 , 0 0 0 , —  :  2 0 0 , 0 0 0 , —  :  2 5 2 . 5 6 5 , — r  ^ —  s

—
♦ •^ {  Ml i  «M»

. i •   ̂ t mm 

:  :  - 
:  s -

*
•
m

t
2 , 3 5 3 * 7 7 5 , —  * (  2 , 3 5 3 * 7 7 5 , — )

* - ♦: :
mm * mm

t  -  s  —

:  - _

••
^  •
F '  s

- - t  -  1  2 . 3 5 3 . 7 7 5 , —  * (  2 . 3 5 3 . 7 7 5 , — ) *  -  * t
1 8 . 8 5 9 . 9 0 0 , — 2 3 . 2 6 0 . 8 5 1 , 3 3  *  4 . 4 0 0 . 9 5 1 , 3 3  > 1 9 . 9 4 4 . 9 0 0 , —  s  1 5 . 5 4 9 . 4 6 3 , —  s 4 . 3 9 5 . 4 3 7 , —  *  1 8 . 6 3 9 . 9 0 0 , —  t  8 . 6 6 3 . 0 4 4 , —  '  I f 3 E 6 g  5 0  *

5 5 0 * 5 3 5 , —

t : * : * * i  1 * 
5 4 0 * 2 7 5 , —  *  1 0 . 2 6 0 , —  1 6 3 5 . 6 3 5 , —  s  8 8 1 * 4 0 0 , —  *  2 4 5 . 7 6 5 , —  *  4 5 0 . 7 3 5 , —  « 7 6 7 . 6 0 0 , —  1 

- t  - j - j - : - 1 - * - ->L. *
5 5 0 . 5 3 5 , — 5 4 0 . 2 7 5 , —  * 1 0 , 2 6 0 , —  t 6 3 5 . 6 3 5 , —  S 8 8 1 , 4 0 0 , —  t  2 4 5 . 7 6 5 , —  * 4 5 0 . 7 3 5 , —  s 7 6 7 . 6 0 0 , —  4 ,—  *
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| F E B R U A R

REALISASI PEHERIHAAN & PEHGEtfJARAH KAS 
TENGAHtf TAHUNAH PERTAMA 1980

X 1980 | M A R E T 1960 | A H  I  6

t£K ; RHJCMA REALISASI ; RIHCAHA ; REAUSASI 5 HEN CANA

t

« r -  ? 271*235,—  
$ 9,— i 6. 500. 000,—
$ . 5 0  | 1.350.000,—

> } i ' 
$>. . 5 Rp. | Rp. | Rp.

i 1 i 
659.100,—  } 889.735,— i 596.500,— ; 180.435,—

3.487.850,—  I 3.000.000,— j -  j 8.900.000,—
1.057.468,50 s 85. 000, —  s , 678.831,50 i 1 . 330. 000,—

KJ9.50 5 8.121.235,— 5.204.418,50 } 3.974.735,— ; 1.275*331,50 j 10.410.435,—

•

7fc,50 5 6.799.000,—  
2§,—  | 1.975.000,—  
iO,50 ;
6),— | 1 . 250. 000,— , 
*57,50 } 207.500,—

•

t i i
i i i 

3.933.323,50 s 6.603.000,— j 4.442.767,50 | 7. 559. 900,—
1.345.290,— | 450.000,— | 218.429,— | 2.100.000,—
1.016.350,— } 1 . 250.000,— ; 332.310,— 535.OOO,—
1.101.305,— ’ 3.236.300,—  * 1.255*150,—  ! 2.450. 000,—

{ 255. 000,— ; -  | 215.000,—
5 7 5 .0 0 0 ,-  ( -  ) -  |

09,50 ; 10,231.500#— 7.971.268,50 ! 11.794.300,— I 6.248.656,50 j 12.859.900,—

1 - v <1 . i 1 * 5 ;

o0, _  )J (  2; i  10*265,—  ) ( 2.766.850,— )|( 7.819.565,—  ) ! (  4.973.325,— ) !(  2.449.465,—
1 j

oo,— 1 3.000.000,—  

O r  1

i . . .  * " *
6.545.000,— | 8. 000. 000,— j 5. 293. 800,— ? 9. 000. 000,—  
3. 18 1. 650,— i 5 -  • 6. 000. 000,—

> _  ; 3. 000. 000,— 3.363.350,— ; 8.000.000,— ; 5.293.800,— t 3.000.000,—
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P .T . BARATA METALWORK & ERQIKEEEING
CABAUG PUSPAH

U R A I  A N
J A N U A R I  19J

— r
RIHCANA REAX-

I .  5 P E N E R I M A A N  
1*; Saldo enrol : Kas/Baak
2 .j  Strnber Dma i
3*j Penerioaan lain -  lain  
I
; Junlah penerisaan j I
•

I I .  | P E N  Q E L U A R A N
1 .;  Biaya routine
2 .  J Pengeluaran lain-lain  i [
3 . ;  Proyek order
4«! Pembelian bahan -  bahan 
5*; Pajak -  pajak
6.  | Rehabilitasi /  Investasi

\ Jumlah pengeluaran 11»
I

I I I .  ( S D B P L O S  (DEFISIT)
J

IV. | Dropping dari Kantor Pusat (Pin j  an an)
; Dropping ke Kantor Pusat (Angaurca pinjtsam)

{ i Pinjaram ( cagsuran )

Rp.

1.836.735,*
8.700.000,. 
1 *750.000,-

12*286.735,—

6.703.000 ,<
1.650.000,. 

1*900.000,.
262*500,.

37
5*1
2.1!

7 * 6

3 .0
1*6

U 9

I 1 0 .5 1 5 *5 0 0 ,— 7.9
5

J 1 * 7 7 1 .2 3 5 ,— ( 2
9
i 3. 500. 000, —  
;  5 .0 0 0 .0 0 0 ,—

4 * 0 y

3 .1

j (  1 . 500. 000, —  ) 93
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P .T *  BARATA MEPAJtfOHKS & ENGINEERING
CABANG PU3 PAII

Lamptrd

i5=ag3a«Bgaa»BaKaga c s s «etta tS*-3i

B.

C.

D.

E.

F.

G.

IV.

J A II U A B I TAHXI 1980 P n E B R U A R I TAEIH 1980 K A R E T TAHOE 198
RHJCAHA ]• REALISASI naec/turu:i \ renca:;a REALISASI [ naik/tuht? 1 RElfCAliA 

t
REALISASI *« i l l

D R O P P I N G Rp. : Rp. Rp. Rp. i Rp. Rp. Rp, Rp, s
— Kantor Pusat 5.000.000,—  a 3.1 1 2.500,— 1.887.500,— — j 3.1 8 1.650,—  j (3.181.650,— ) — i
— Cabang-cabang - 1 - mm - 1 - 8 - J — —

JUMLAH s B 5.000.000,— 3.1 1 2.500,— 1.887.500,— - 3.181 .650,—  ‘ (3.181.650,— ) - -
PENGELUARAN LAIN—LAIN .t 1

«— Uang muka — — — -
— Pan jar - panjar 1.650.000,— 1.618.325,— 31.675,— 1 .9 75-000,— 1 .15 4.855,— 820.14 5,— 450.000,— 218.429,— 2
- Lain-lain _ — 190.435.— ( 190.435,— ) — —

JUMLAH : C
4

I.65O.OOO,—  : 1 .6 18.325,—  ' 31.675,— 1 .9 75.000,— 1.345.290,— 629.7 1 0,— 450.000,— 218.429,— Z

BAHAN—BAHAN i * I s
— I m p 0 r t — i — — — — — —
- L 0 k a 1 lim000••i 4 8 7.860.— 1.4 1 2.1 4 0.— 1 .250.000.— 1.1 0 1.305.— 148.695,— 3.236.300,— 1 .255.15 0,— !• ?

JUMLAH s D 1.900.000,— 487.86O,— 1.4 1 2.1 4 0,— 1.250.000,— 1 .1 0 1.309,— 143.695,— 3.236.300,— 1.255.15 0,— 1 -9

PROYEK ORDER AJUTAGE
— Bahan baku/penolong — 1 2.060,— ( 1 2.060,— ) - 4^.225,— ( 43.225,— ) - 1 3.8 7 5,— (
- Upah langsung — 238.000,— ( 238.000,—  ) — — - — —
— Sub kontraktor — 282.800,— ( 282.800,— ) — 395.500,— ( 395.500,— ) 1.250.000,— 50.000,— 1 . ;
— Biaya diperhitungkan 1 .446.500,50 (1.446.500,50) — 5 7 7.625,— ( 5 1 1 . 6 2 5 , — ) 5 268.435,— ( L s

JUIJLAH :  E : 1.979.360.50 (1 .9 79.360,50) - 1.0 1 6.350,— (1 .0 16.350,—  ) 1.250.000,— 332.3 1 0,— 9

P A JA K  -  PAJAK
1 1 11 .................

-  P.Pn. 217.500,— 6.6 8 7,5 0 210.812,50 162.500,— — 162.500,— 200.000,— - 3
-  P.Pd. 45.000,— — 45.000,— 45.000,— - 45.000,— 55.000,— -
-  M.P.S. 5 - - - — - — —
-  H.P.O. — — a - j — — — —

JUMLAH s P 262.500,— 6.6 8 7,5 0 255.8 1 2 ,5 0 207.500,— - 207.500,— 255.000,— — 2

EEHABI LI TASI /H?V̂ N TARIS t

— K a n t o r — — — — — — — —
— P a b r i k — - — — -
— T a n a h — — — —
— Kendaraan — — — ; 575.000,— (  575.OOO,— )
— Peralatan kantor _ _ _ _

JUMLAH s G' - - mm l —
p

t 575.000,— ( 575.000,— )
•

- t

JUMLAH S A,B,C,:D,E,F,G 15.515-500,— 1 1.069.909,50 4.445.590,50
l

* 1 0.2 3 1.500,— 11.152.918,50 ( 9 2 1.4 1 9,50)
I
i 1 1.79 4.300,— s 6.248.656,50 s 5.5

SALDO AKHIR t j I

I
t t i

— K a s f 271.235,— 1 659.100,— ( 387.865,— ) * 889.73 5,— 596.500,— 293.235,— t 180.435,— 320.474,—  * ( 1
— B a n k t - • mm t - - — - t

JU!£LAH s IV ; 271.235,— \ 659.100,— ( 3 8 7.865,— ) ; 889.735,—• 596.500,—• 293.235,— 18 0.435,— 320.475,— < 1
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P .T .  BARATA KETAUIOHKS & ENGHfEERIwG
C CABANG PUSPAI? ) ANGGARAN PQIERBIAAN & PENGELUARAN KAS 

(  CASH BUDGET )

RENCANA

J  A N 0  A R I  TAHUN 1980

" 1  REALISASI i NAUC/(tURUR)

P E B R U A R I  TAHUN 1980  J 

JMCANA s REALISASI s NAIK/(TURIHI) s S gaJjI

11 A t R E T

REALISASI

mmff; 
7

I*

I I  *A

B,

C.

SALDO AWAL : 
- K a s  
-  Bank

SUMBER DANA
— Uang muka
— P iu ta n g
— Terrayn
— P e n ju a la n

D R O P P I N G
— K a n to r  P u sa t
— C aban g-caban g

: Rp. s Rp. :
• 1.836.735*—  Ls 372.825,—: - t

JUMLAH 1 .8 3 6 .7 3 5 ,— 3 7 2 .8 2 5 ,—

s 8 .7 0 0 .0 0 0 ,—  s 5 - 1 0 8 .1 6 5 , .  
- : —

JUMLAH s I I  A

JUMLAH • I I  B

h i  . a .

PgJERI?!AAN LAIN-LAIN 9

- Pajak - pajak
- P.Pn.
- M.P.O.
- Pertanggungan Jawab pan jar
-  L a in  — l a i n 1.

Ju m lah  P enerim aan I + I l ( A  +  B + C )

PENGELUARAN s
— Upah lan g su n g
— B ia y a  pegaw ai
— B ia y a  k e s e ja h te r a a n  pegaw ai
— B ia y a  gedung/ruroah i n s t a n s i
— B ia y a  m esin  &  eequipment
— B ia y a  an eka  w am a
— B ia y a  k en d araan  b erm o to r
— B ia y a  p e n ju a la n

Rp. t  Rp. s Rp#
( 1 . 4 6 3 .9 1 0 ,—  ) ! 2 7 1 .2 3 5 .—  • 659. 100 ,. — : — :

:  Rp. « Rp. s Rp. t
I  3 8 7 . 8 6 5 , —  s  6 8 9 . 7 3 5 , —  s  5 9 6 . 5 0 0 , —  t 
i :  -  t — 1

( 1 .4 ^ 3 .9 1 0 ,— ) :  2 7 1 .2 3 5 ,- 659.100,—

( 3 . 5 9 1 .8 3 5 ,— )  * 6. 500. 000, —  :  3 .4 8 7 .8 5 0 ,—  
— :  :  —
— :  — :  -

3 8 7 .8 6 5 ,—

( 3 .0 1 2 .1 5 0 ,— )

1 8 8 9 .7 3 5 ,—

3i000.000,—

5 9 6 .5 0 0 , .

8 . 7 0 0 .0 0 0 ,—  !  5 .IO 8. 16 5 , —  s ( 3 .5 9 1 .8 3 5 ,— )  * 6 . 5 0 0 .0 0 0 ,—  s 3 .4 8 7 .8 5 0 ,—  s ( 3 .0 1 2 .1 5 0 ,— ) :  ^.OOO.OOO,—  :

3.500.000,—  s 4.050.000,—  8 550.000,—  . 3.000.000,—  s 5.545.000,—  s 2.545*000,—  t 8,poo.ooo,—  5 5.293.800,—  5
-_______ I____-_______ : -- t - 8 1.000.000,—  : 1.000.000.—  : - t - t

3 .5 0 0 .0 0 0 ,—  i  4 .0 5 0 .0 0 0 ,* 550.000,—  • 3.000.000,—  8 6.545.000,—  s 3.545.OOO,—  s 8,000.000,—  8 5*293.800,—  t

—  :  —

1.7 5 0.000,—  s 2.1 9 7.992,50 
s 2 7,—

t — ;  -
— s —
— s -

4 4 7.99 2 ,5 0 S 1.350.000,—  
1 2 7.—  : -

1.0 5 7.4 3 7 ,5 0  
3 11—

-  j 
-

( 292,562,50) 
3 1.—

*mr

! ' -
85,000,------ 679.819,—12.59̂

1*75 0.000,—  s 2.198.0 19 ,5 0 448.0 1 9 ,5 0 s 1.350.000,—  s 1.0 5 7.4 6 8 ,5 0 ( 292.5 3 1,50) 85.OOO,- 678.831,50

15-78 6.7 3 5,—  * 1 1.72 9.009,5 0_ (4.057.725,50) 1 1.1 2 1.235,— 1 1.7 4 9.4 1 8 ,5 0 628.18 3 ,5 0 1 1.974.13 5,— 6.569-131,50
•
:

1.651.000,—  t  1.440.185,—  •
2.159.000,—  : 1 .007*1 1 2 ,5 0
1.844.000,—  :  793.9 75,—  
120.000,—  :  25.300,—
420.000,—  s 3.4 7 5,—
306.000,—  s 1 4 7.1 1 0,—
14 3.000,—  :  168.564,—  
60.000,—  :  279.455,—

s i

t 210.815,—  
1*1 5 1.8 8 7 ,5 0  
1.050.025,—  

94.7 0 0,—  
4 16.525,—  
158.890,—

( 25.564,— ) 
( 2 19.455,— )

1.651.000,—  
2.159.000,—  
I.844.OOO,—  
144.000,—  i
430.000,—  s
330.000,—  ■
155.000,—  
36.000,—  3

1.462.499,—  1 
1.2 0 7.2 5 3 ,5 0  

864.7 1 6 ,—  
6.050,—

7 0.300,—
: 2 1 1.380,—
s 105.925,—  5.200,—
*

188.5 0 1,—
9 51.7 4 6 ,5 0
979.1 8 4,—
1 3 7.950,—
409.700,—  i 
118.620,—  

49.0 7 5*—
30.800,—  j

1

1.651.000,—

2.159.000,—  

1.844.000,—
96.000,—  s

360.0 0 0,—
382.00 0,—  

t 131.000,—
80.000,—  :

1

1.651.605,—
1 .0 7 7.1 2 4,—
1.289.8 98,5 0

7 .430,—
1 4 8.8 8 7,50-

9 7.7 1 0,—
200.652,5$5.460,—

JUTtLAH t  H I  A .s  6. 703. 000, — 4 * 4 4 2 .7 6 7 ,5 0
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RENCANA REALISASI RHJCAKA RHIATiTSASI

Mf .  j 
1

^SO.^75,— ; 
•874*893,16 | 
W 1.J08.17 j

Rp.

550.535,—
9.500.000,—
1 . 030. 000,—

Bp.

540.275,—
3*159.250,—
3.731.338,—

Bp.

635*635,—
7.500*000,—

955.OOO,—

Bp. ' "  

881. 400,—

799.244,50

;,43o.276,33 { 1 1 . 080. 535,— 7.430.863,— 9*090.635 1.680.644,50

?.70U?33,42 5 
j^o/^574,— | 
>.1:13.870,31 ; 
i.771>037,5O | 

“ J

5. 129.098,—
2.050. 000,—

510.000,—
2.020.000,—
195.000,—

5.129.098,—
796.540,—

3.465.430,—
827.870,—

2.353.775,—

6.423.957,—
1.100.000,—

595*000,—
2.670*000,—
260.000,—

7.574.900,—
492.802,50

505.855,—
987. 865,—

252.565,—
J

i.ooa.‘4 l5 ,23 | 12.444.900,— 12.572.713,— 11.048.957 r - 8.663.044,50

*
ri^38,90 )|( 1.364.365,— ) ( 5*141.850,— ) ( 1*958*322,— ) ( 6*982.400,— )

0 » « 5 0 ,-  | 
3-436,10 1

9.500.000,—
7.500.000,—

9*000.000,—
2*976.750,—

10.000.000,—
6.5 0 0 .0 0 0 ,-

7.750.000,—

413,90 j 2*000.000,— 6.023*250,— 3*500.000,— 7.750.000,—
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